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Tfa Fandah, 2009 : Penslitian im dilakukan untuk mengetahui tentang
Implementasi Model Pembelajaran Jursprudential Inquiry pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam d SMP Muhammadivah 12 Lam ongan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya proses pembelajaran Penddikan
Agama Tslam yang kurang kondusif. Guru kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi sosial, Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk proses internalisasi nilai-mila siswa adalah
Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry, yang mana di dalam model ini, belajar
sebagal upayva memperbaiki masyarakat dengan memperbaiki hubungan-hubungan
interpersonal melalui prosedur demokratis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dambil rumusan masalah @ (1)
Bagaimana prosedur implementasi, (2) Apa saja yang menjad faktor penghambat (3)
Solusi apa saja untuk mengatasi penghambat Implementasi Model Pembelajaran
Jurisprudential Inquiry pada mata pelajaran PAT d SMP Muhammadiyah 12 Lamongan.
Berpijak pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertuyjuan untuk
(IMendesknpsikan prosedur implementasi, (21 Mendeskrnpsikan faktor penghambat dan
(3IMendesknpsikan  solusi  untuk mengatasi  penghambat M™Model Pembelajaran
Tunsprudential Inquiry pada mata pelajaran PAT di SMP Muhammadiyah 12 T.am ongan.

Penelitian in1 merupakan peneliian deskriptif kualitabf dengan pendekatan
tenomenoclogi. Dalam hal ini teknik pengum pulan data menggunakan metodes interview,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data untuk mempercleh kecermatan,
ketelitian dan kebenaran penulis menggunakan tiga cara penalaran ; cara berpikir
induktif, cara berpikir deduktif dan reviekife thinkng

Hasil peneliian menunjukkan bahwa, pertama, prosedur pembelajaran dalam
Model Junsprudential Inqury pada mata pelajaran PAT & SMP Muhammadiyah 12
Lamongan belum berjalan sesual prosedur yang ada dalam teor. Hal ini berdasarkan
adanya realita bahwa dalam proses pembelajaran belum melaksanakan enam langkah
pembelajaran dengan sempwna Kedua, faktor penghambat Implementast Model
Tunsprudential Tnquiry pada mata pelajaran PAT di SMP Muhammadiyvah 12 Lamongan
adalah: Alokasi kelas vang tidak sebanding dsngan jumlah peserta didik, jam mengajar
guru terlalu padat, kondsi sumber daya manusia (guru) sudah berumur, manajemen
lembaga kurang baik, dan siswa lkurang wawasan, fefige, solusi untuk mengatasi
pengham bat im plementasi Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry pada mata PAT
d SMP Muhammadiyah 12 Lamongan, adalah: membangun kelas-kelas baru untuk
mengimbang jumlah peserta didk, merekrut guru baru Pendidkan Agama Tslam, pihak
sekolah mengadakan dklat atau pelatithan-pelatihan  untuk  meningkatkan
profesionalisme guru dan menam bah meda terutama internet dilingkungan sekolah agar
siswa mudah mengakses informasi-informasi terbaru.,
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan bag umat manusia merupakan kebutuhan mutlak vang harus
dipenuhi sepanang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompuok
manusia dapat hidup berkembang ssjalan dengan aspirasi untuk majy sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mercka. secara detal menurut U EI
no. 20 thun 2003, bab [, pasl 1 mntang: “sistem pendiditan navional bafwa
pendidifan ddefinisikan sebagal usaha sadar dan lerercarna untuk mewufudian
sumana felajar dan proses belajar agar peseria ddik secara akdii m engem banghan
potersi dirima untuk memilid kekuatan spiritud keagan aan, pengendalian dir,
kepribadian, kecerdasan, alhlak mulia serta keleran pilan yang diperiukcan drinva
w S yardial, bangasa, dan Negard”!

Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) pada tahun 1973, dkemukakan
tentang pengerian pendidikan, bahwa pedidka pada hakikatmvya merupakan suatu
usaha yang disadar untuk megembangkan kepribadian dan kemampuan manusia
yang dilaksanakan dalam maupun diluar sekolah, dan berlangsung seumn ur hidup.

delain itw, defimisi pendidikan juga dkemukakan oleh Ki Hgar Dewantara

dalam Kongres Taman Siswa vang pertama pada tahun 1930 beliau menyebutkan,

LU RING 20, te ang ssddknas, (Jakara : Cemerlang, 2003), k17
? Birhanndin Salam, Pesgantar Pedapopi, Dasirdosar Pendiddean (Jakarla © Rineka Cipla,
1957 h4



balwa pendidikan unumnya berarti dava upava untuk memajukan bertumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter) pikiran (intelek) dan tubuh anak Dalam
taman siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian i agar Kta dapat
memajkan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak wang kita
di dik selaras dengan dunianya

Menurut Dnvarkara pendidikan adalah upawa memanusiakan manusia muda
pengangkatan manusia ke taraf insani itlah yang dissbut mendidik. Pendidkan
ialah memanusiaka manusiamuda.*

Ddam Dictiorary of education dkemukakan babwa defimsi pendidikan
adalah proses dimana seseorang mengsmbangkan kemampuan sikap dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial
dimana osrang dihadapakan pada pengaruh lingkungan vang terpilih dan terkorntral,
sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan individu
yang optimum.’

Crmow and crow mendefinsikan pendidkan sebaga proses wang berisi
berbaga macam kegatan yvang cocok bag individu untuk kehidupan sosialnya dan
membantu meneruskan adat dan budava serta kelembagaan sosial dan generas ke
generas.”

FPendidikan juga merupakan proses pencerdasan, pendewasaan, kemandirian

manusia vang dilakukan oeh perorangankelompok dan lembaga pendidikan bisa

* Fuad hsan. Dasar-daswr Eependiddnon(Jakarta : Rineka Cipla, 20013 h.5

*Ibid h4

*Ibid h 4

" Choirl Ma tlud, Pendiddron Madtte wlter of, (Yopyakara : Pustaka Pelajar, 20067 h.34



juga diartikan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber dava
manwia pessrta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar
mercka. Guru sebagai fasilitator bertugas memben kemudahan belajar bagi peserta
didik dan peserta didik harus menemukan konsepnya secara mandin. Dan sebaga
moti fator, guru harus memben semangat dalam belajar agar s swa ti dak mengalami
kebosanan untuk terus menggali informasi.”

SJebagaimana kita ketahw, bahlwa bangsa Indonesia mempunya filsafat
hidup pancasila dan negara kesatuan Republik Indonesia (NKEI) pun disusun atas
dasar pancasila oleh karena ity sudah selavaknya jika pendidikan di Indonesia juga
berdasarkan pada pancasila, seperti termaktub dalam ULl No. 4 tahun 1950, bab 111
pasal 4 tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran yang herbunyi
"Pendi dikan dan pengaj aran berdasar atas asas-asas yang termaktub dalam pancasila
Undang-undang dasar (UL D) Megara Kesatuan Republik Indonesia (NKEI) dan atas
kebudayaan kebangsaan Indonesia® ®

Hingga kini, dasar dan tuguan penddikan nasional secara yuridis masih
gama, belum berubah. Hal itu ditetapkan kembali dalam Undang-undang Republik
Indonesia No, 20 thun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 2003, Aafwa
pendidikan nasiond berdmarkan parrcila dan wndangundang dovar Negara

Republik Indove sia latarn 1943.°

* Mulyasa, menjodi pura profestona, meneiptakin pembe loyaran ke atd dar me npe nanploan,
(Bandung: Femaja Fosda Karya, 1999, h.21

® Amier Daien Indmkusuma, Penpantar Time Perdiddcan (Malarg: Fakultas Ilmu Pendidikan
IKIP, 1973) h 78

? Sisdiknas,o peit., h. 7



dJedangkan tjuan pendidikan nasional menurut UL Wo. 20 tahun 2003
adalah wruk Perkem bangrya polersi serla didik agor menjad manisia yang
beriman dan fertabwa kepads Tuhan Yaneg Maha Esq beraldidak mulia sehd,
berilmy cakap freatt] mandiri, dan mernjad warga regara yang dem okralis seria
Fertangoung jaw ah

Proses belajar berlangsung secara efektif apabla semua factor internal( dar
dalam diri siswa)dan factor ekstrenal(dari luar siswaydiperhatikan oleh guru. seorang
gurn harus bias mengetahui potensi, kecerdasanminat,m oti vasi, gayva belajar, sikap
dan latar belakang sowial ekonomidan budawa merupakan factor internal
siswa Begitu juga Factor ekstermal siswa seperti tjuanmaten,strategy pendekatan
pembelajaranmetods, iklim socia dalam kelas, system evaluasi danlain-lain

Dalam proses belgar menggar (PBM) pada suatu institusi pendi dikan,
pendidik (guru) dan para pelaku pend dikan perlu mengstahw betu perhal prinsip-
pringip dalam penyelenggaraan pendidikan Sebab hal itum erupakan titik tolak yvang
dijadikan pijakan penting dalam dunia pendidkan nasional kita

Prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional terssbut secara jelas diuraikan
dalam undang-undang Eepublik Indonesia No. 2074 atahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional (sisdiknas) pasal 4 bahwa .

1. Pendidikan diselenggarakan secara demolkratis dan berkeadilan serta tdak
diskriminalif dengan memunjung tingg hak asasi manusia milal keagamasan,

nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.



2. Pendidikan disclenggarakan sebaga satu kesatuan wang sistematik dengan
sistem terbuka dan mult makna.

3. Pendidikan diselengarakan sebagai  suatn proses  pembudayaan  dan
pemberdayaan peserta didik wang berlangsung sepanjang havat.

4. Pendidikan diselenggarakan dengan memben keksladanan, membangun
kemauvan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam  proses
pembelajaran.

5. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca menulis
dan berhitung bag segenap warga masyarakat.

f. Pendidikan disslenggarakan dengan memberdavakan semua komponen
masyarakat melalu peran serta dalam penyslenggaraan dan pengendalian mutu
layanan pendidikan

Menuwrut Benjamin Franklin balwa system pendidikan vang ada dilndonesia
sekarang, menggangap siswa sebagal begana kosong vang perlu  disi bukan
menyalakan semangat agar siswa bergairah belajar karena twjuannya mengisi
bejana,maka siswa sering dijejali dengan berbagai materd pelajaran sebanyak-
banvaknya waktu bel ajar siswa disekolah selama 6-7 jan schan, serasa belum cukup
sehinga paramurid perlu diberikan pekerjaan riumah yang memerl uka waktu sam pai
larut mal am untuk menyelssaikannya sistem pendidikan seperti ini membuat gairah
belajar anak menjadi pudar sebelum dewasa apahila tidak ada semangat, ke gairahan
serta rasa cinta uhuk belajarmaka harapan untuk membentuk manusia vang unggul

dan cerdas akan gagal.



Para prakiisi  pendidikan khususnya pemerintah  telah  berusaha
menghidupkan kembali aktifitas pend dikan melalw cara-cara pend dikan yag betul -
betul mencerdaskan dan dapat dimkmai oleh peserta didikha im tebkti dengan
dikeluarkannya ke bijakan-lkehjakan pend dikan nasi onal oleh
DEFDIENAS sebagaimana telah dijelaskan dalam U SISDIKNAS pasal 40 ayat 2
vang berbunwi “perdditan  den  leraper  kepepadiditan Perkewaiban ik
1t evci plerkan s uasasa pe adidikan yang Ferm dkat freatil dinmmis dan didlogis” "

[Dari pasal tersebut mengandung arti bahwa para pendidik atan ssorang guru
tidak boleh mendominasi pengetahuan peserta didik peserta didik harus diben
kebebasan dalam mengali pengstahuan dan guwu harus lebih kreatif dalam
menciptakan belajar vang menyenangkan, efldif dan efisien bag siswa

FPendidikan juga harus mengaarkan kepada peserta didik bagaimana cara
bersosialisast vang baik terhadap guru siswa maupun masvarakat dan juga
mengajarkan kepada mereka untuk terlibat dalam proses demokrasi serta
mengajarkan kepada mereka untuk peka tsrhadap berbaga permasalahan wang
sedang terjadi. Oleh karena itu diperlukan model pembelzgaran vang dapat
mengarahkan peserta didik kepada hal-hal tersebut.

Manusia siapapun, sebagai apapun, dimana dan kapan pun berada berhak
atas pendidkan. Manusia ssbagai objek pendidikan adalah manusia dalam
perwujudannya sebaga indiwidu vang menjadi bagian integral dan masvarakamya.

Dan sisi perwyjudan ini dipandang perting dan perlu untuk diproses dalam sistem

U Irdang-unda rg BRI SISDIENAS, (S umbay media centre, 200 3), h29



pendidikan, agar dikemudian hai manusia dapat mengemukakan jat dinnva
sebagal marmsia.'' Lingkungan dan masyarakat mempunya peran yang sangat
penting bagi pend dikan dan terbentuknya karakter pada peserta didk.

IMasvarakat berfungsi schaga penerus budava dan generas ke generasi
selanumya sscara dinamis sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan m asvaralkat,
melalu pendidikan dan interaksi socia. Dengan demikian pendidikan dapat
di artikan sebagai sosialisasi.

FPendidikan merupakan proses memanusiakan secara manusiawi yang harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dan perkembangan zaman Setiap anak harus
belajar dari pengalaman dilingkungan sosialnya, dengan menguasa segjumlah
keteram pilan yang bermeanfaat untuk mersspon kebutuhan hidupnya dan merespon
segala permasalahan vang ada di masyarakat sekd tar. "2

Dengan demikian, pendidikan dharapkan dapat menciptakan peserta didik
ikut bertanggung jawab dalam mencar solusi pemmasalahan terssbut  Oleh karena
itu diperlukan model pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta ddik kepada
hal-hal tersebut

Model pembelajaran merupakan pola pembelajaran vang  didesan
sedemikian rupa, diterapkan dan d ewaluasi secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan-hyuan pembelaaran vang efektif Model pembelajaran merupakan
hal wang mutlak dilakukan dalam rangka menmngkatkan mutu pendidikan. Proses

pendidikan bisa berjalan dengan efskif, apabila modsl pembelagaran wvang

Y3 uparlan Subartono, Fisafie Pe rdiddoon (¥ ogwkarta © Ar-Fure Media G roup, 2007) h oo
Y p oy H. Gumawan, Sosiolops Pendiddoan (Jakarta : Rine ka Cipta, 2000) h 545



diterapkan d kelas mampu menunbuhkan gairah siswa untuk belajar. Sedangkan
model pembelajaran saat im banvak bertuknva antara satn dengan lainnya
mempunya karakterisik wang berbeda-beda, semua wang sudah didesain sangat
mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa, ™

A gar proses belajarm engajar dapat dicapai dengan hasil wang optimal, maka
kondisi tersebut harus secara sadar disusun oleh guru vang berkemitmen untuk
membangun pembelajaran secara baik dan professional, sshingga tujuan pendidikan
nasiona yang telah ditetapkan berdasakan UL Rlno. 2 th. 2003 tentang pendidikan
nasiona va by “pe ek dikan raions betuuan mercerdasian ke fEdupanr bangsa dan
mengembangian marmsia sewluhmia yaily manisia vang beriman dan bertalowa
kepada tuhan vang maha esa dan berbudi pelerti [ubnr, memilild perngetabiuan dan
kelerampilan kesebhalan jomari dawn rohaw, berkepribadian mamian dawr mandivi
sera tangeung jaw ab kemasyardiatan dan kebangs aail’ M

Model pembelajaran vang tepat dgunakan daam mewgudkan tguan
pendidikan adalah Jurisprudential Inquiry, karena model ini menskankan pada
penyelesaian suatn masalah Berawal dar kodrat masvarakat vang beraneka ragam
dan budava bhineka tunggal eka maka tidak dapat dpunglkin hidup manusia selau
berbeda pendapat dan prioritas satu sama lain, maka dibutuhkan warga Negara vang
faham atas perbedaan dan peka terhadap permasalahan sosial, oleh karena itu

pendidikan menghasilkan individu-individu wang mampu mengatasi konflik

Y Najib Sultan, penpembargan borakter podae ook, matafemen pembeleferan gurae me nagn

sebolah e fekty ([ Sumbaya A ngoota [KATL, 2006), h.4

h.i2

Y Mutyo Eko S wilo dan Kasivadi, daswr-dasar perdidtcan (Semamng: Efan Publishing, 1998),



perbedaan dalam berbagai hal. Model pembelajaran Junsprudential Ingquiry
membantu siswa untuk belagjar berfilir secara sistematis tentang isu-isu kontemporer
yang sedang terjadi dalam masyarakat

Daam sknpsi ini penelii mencoba menelitl proses belagjar mengajar pada
mata pelagjaran Pendidkan Agama Islam dengan pendekatan modsl pembelajaran
Junsprudential Inquiry wang melatih siswa untuk peka terhadap permasalahan sosid,
mengambil posisi (sikap) terhadap permasalahan serta mempertahankan sikap
tersebut dengan argumentasi vang relevan dan logis. Karena kenvataan vang ada,
kebanvakan peserta didik terbiasa melakukan kegiatan belgar berupa menerima
mater tanpaada korelasi dengan permasalahan di m asyarakat.

SMP Muhammadivah 12 Lamongan adalah salah satu lembaga pendidkan
di  bawah naungan Majlis Dikdasmen Pmpinan Daerah Muhammadvyah
Lamongan Darl sisi kualitas maupun kuantitas, SMP Muhammadiyah 12 Sendang
Agung bisa disetarakan dengan SMP Negeri Seantero Lamongan Sekolah wang saat
ini dipimpin oleh Ahmad Muhtar Spd ini mempunya ratusan muid yang berasal
dari Lamongan, teklapi Gresik, Surabaya Sidoarjo, Jombang, Nganjulk Jakarta,
hingga Papua. Tidak hanva ity sgak 2007 ia dinobatkan sebagai sekolah standar
Nagional (SSM). "Sekarang SMP Muhammadiyvah 12 sudah menjadi sskolah
berstandar nasional ™

delolah im dinntis pada tahun 1980 oleh tokoh Muhammadivah setempat:

Dirs Yastir, Munasir BA, H Aman Afandi, Ris Budiono BA, H A. Svam, dan A,

YHammhB . Un, Model Pembelayarax, (Takara: Bumi & ksara, 2000), 31
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Thohr. Awanyaiaini masih satu atap dengan MI Muhammad vah Sendang A gung,
Barulah pada 1985 sekolah ini pindah di Jalan Raya Sendang Agung Paciran dan
diresmikan Prof.Dr. Amien Ras.

Untuk meningkatkan G pd lulusan sekolah, SMP Muhammadivah 12
sejak 1985 menggalakkan krsus bahasa Arab dan Inggris wang dipadu dengan
penguasaan agana lslam. Perkembangan s gnifikan dalam bahasa asing im menjadi
cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al-Ishlah Sejak Al-Ishlah im berdid, SMP
Muhamm adivah 12 selalu merger dengan dikaitkan dengan selkolah, termasuk dalam
hal kedisiplinan

Dalam sepekan, SMP Muhamm adiyah 12 mempunyai waktu libur pada hari
jumat Rutinitas belajar mengajar dimuai pukud 07.15 hingga 13.15 wib Seluruh
pendidikan belajar mengajar (PBM) bepusat pada pemberdayaan gurn dan siswa
untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Semua guru vang berjumlah 42
orang dharuskan memenuhi targst kurikulum dengan standar prosentase 95 persen
ketuntasan belajar

Untuk mengasah kualitas siswa, pihak sskolah sslalu menggembleng dengan
metode pengembangan dwi bahasa asing : Inggris dan Arab. "Terbukt pada Olycon
2009 lalu dalam pelajaran [SMU in Arabic and English mendapat juara 1" tutur
kepala sekolah vang juga samhl mernyuk keberhasilan SMP Muhamm adiyah 12
dalam Olycon 2009 kemampuan siswa dalam berbahasa tidak hanva digjarkan
dalam jam nomal sekolah, tstapi juga program pendalaman Selasa sore untuk

pendalan an B ahasa Indonesia dan Kamis malan untuk bahasa Inggns dan Amb”
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ungkap Muhtar, Di sekolah ini juga terdapat publick speaking club wang terbagi
dalam beberapa Mub (firgoh) yang terdin dan 45 siswa dan dibimbing olsh pembina

delain ity untuk memom pa semangat menuju sekolah unggul, sekolah juga
menggaakkan kegiatan ckstralrikuler. Diantaranya: Pramuka Olalraga dan
Muhadharah Dar kegiatan ekstrakurikuler ini S MP Muhammadivah 12 Lamongan
mua dikena masvarakat di luar desa Sendang Agung "Berkat kegatan cksira
tersebut, setiap kali diadakan lomba selkolah kami sslalu menjad langganan juara”
tutur Muhtar yang saat ini diamanahi sebaga Bendahara Hizbul Wathan (HW)
Kowartir Lamongan.

Menurut pembina Pramuka dan anggota Korp pelatih Propins Jawa Timr,
Imron Rodhi, perkembangan ekstrakurikuler kepanduan d SMP Muhammadiyah 12
ini sangat istmewa. Setiap kali diadakan lomba tingkat Jatim, SMP Muhammad vah
12 gelalu dtunjuk untuk mewakili. Demikian juga ketika Jambore Nasiona d gelar.
SMP Muhammadivah 12 tidak pernah absen untuk mengirimkan ™ duta’ nya. Bahkan,
dalam evan Jambore dunia, partisipasi sskolah ini tak pernah tedewatkan. Kegiatan
dunia yang diadakan oleh WOSM (Waorld COrganzation Sctow Movement) di
Thailand (2002, Asia Pasifik (2004), dan Inggns (2007,

Dengan kelebihan dibidang pendidkan agama islam ituah penulis tertanlk
untuk meneliti dan mengstahu lebih dalam tentang sistermn pendidikan agama [slam,
telebih pada strategi dan metode-metode wang dipaka, dan dikhususkan pada
model pembelajaran Juisprudential Inquiry wang diterapkan pada Pendidikan

A gama Islam.



12

Dengan penerapan model pembelagjaran Iharisprudentia Inquiry Di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan, akan menjadikan peserta didik tanggap dan ikut
bertanggung jawab atas permasadahan-perm asalahan sosial keagamam wang terjadi
dalam masvarakat. Maka dan permasalahan tersebut peneliti ingin mengangkatnya
sebagal karva tlis dengan judul *fmplementasi m odel pembe lajaran Juwisprudential
Trguiry pads mala pelajaran perddikan cgon a ision & AP Mubonm adivah 12

Lam ongan”.

. Eumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana prossdur mods]l pembelagaran Jurisprudential Inquiry pada mata
pelagaran Pendidikan Agama Islam { PAI ) Di SMP  Muhammadiyah 12
Lamongan?

2. Faktor apa saja vang menjadi penghambat implementasi model pembelajaran
Jurisprudential Inquiry pada mata pelajaran Pendidikan A gama [slam ( PAT) di
SMP Muhammadivah 12 Lamongan?

3. Apa solusi untuk mengatas penghambat implementasi model pembelajaran
Jurisprudential Inquiry pada mata pelajaran Pendidkan A gama Idam { PAT) i

SMP Muhammadiyah 12 Lamongan?
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C. Tujuan P enditian
Berpijak pada runmusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berilkut:

1. Mendeskripsikan prosedir implementasi model pembelgaran Jurdsprudential
Inqury pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD 4 SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan.

2. Mendeskripsikan faktor penghambat implementasi model pembelajaran
Jursprudential Inquiry pada mata pelajaran Pendidikan A gama Islam (PAT) di
SMP Muhammadivah 12 Lamongan

3. Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model
pembelajaran Jurisprudsntial Inquiry pada mata pelajaran Pend dikan A gama
[slam (PATD di SMP Muhammadivah 12 Lam ongan

D. Kegunaan Penelitian

1. Setelah sedilkit mengkaji dan beberapa referensi mengenai Implem entasi model
pembelajaran Jurisprudsntial Inquiry pada Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan, maka diharapkan nantinya berguna bagi, antara
lain:

2. Bag penulis, sebagai calon guny, penelitian im sebagai bekal teontis dan prakts
dalam menerapkan modsl pembelajaran Jurisprudsntial Inquiry di lapangan.

3. Bag lembaga pendidkan yang ditelit, dapat dijadikan sebagai bahan ewvaluasi
dalan penerapan model model pembelagjaran Junsprudential Inqury pada

Pendi dikan A& gama [slam khususnya dan pelaksanaan bidang studi lainnya
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4. Bag para pendidik, ha ini memupakan hasil pemikiran wang dapat dipaka
sebaga pedoman untuk melaksanakan usaha pengajaran memyju cita-cita,
E. Ddinisi Operasiomal
Definisi Cperasiona adalah defimisi vang berdasarkan sifat-sifat ha wvang
didefinisikan yang dapat di amab atau di observasikan Konsep im sangat penting,
karena ha wang di amati itu membuka kemungkinan bagi orang lain untuk
melakukan hal vang serupa Sehingga apa vang dilakukan penulis terbuka untuk di
uji kembali oleh orang lain.'®
Untuk mendapatkan gambaran  vang  jelas  terhadap judul  skripsi
“Implementasi Model Pembelajaran Jurisprudertial Inquiry pada Mata pelajaran
Pendidikan A gama Islam Di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan®, maka penulis
akan menjelaskan maksud judul tersebut di atas
1. Implementasi :
Yaitu pelaksanaan Implementasi juga berasal dari bahasa Inggris, fn pement
vang berari melaksanakan jad implementation vang di Indonesiakan menjadi
implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Dengan demikian, maka
implementasi adalah suatu proses penerapan ide, kehjakan, atau inowasi dalam

suatu tindakan praktis baik perubahan keterampilan maupun nilai, atau sikap.

Yuryadi 8 wryabrata, me todolo pc penelitian 1{ Jakarta: Raja G mfindo Persada, 1988), h 76
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2. Model Pembelgjaran Junsprudential Inquiry:
Pembelajaran  sosial wang mengajak peserta didik unhik tanggap pada
permasalahan sosial kemasyarakatan, serta mengajarkan siswa untuk dapat
menerima atau mengharga sikap orang lain yang berbeda dengan dirinya. '’
3. Pendidikan A gama [slam :
Pendidikan individu dan pendidkan kemasvarakatan wang menggak untuk
beramal serta berakhlak baik sssuai ajaran islam dengan berbagai metode dan
pendskatan, pendidikan islam tidak hanya bersifat teoritis saja tstap juga
praktis serta pendidikaniman dan amal. ™
Dari uraian d atas dapat ditegaskan balwamaksud dan judul *Implementasi
Model Pembelaaran Jurisprudential Inquiry pada Mata pela aran Pendidikan 4 gama
Islam D1 SMP Muhammadiyah 12 Lamongan™ adal ah untuk mengetahu bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Jursprudential Inquiry pada Mata pelajaran Pendidikan

Agama lslam Di SMP Muhammadivah 12 Lamongan.

. Sistematka P embahasan

Agar dalam skripsi im lebih mengarah pada hyuan, maka peneliti menyusun
skripsi ini menjadi beberapa bab, dan pada masing-masing bab dibag lag menjadi

sub bab vang terdiri darn :

U h ttp o inchir sz tmoul iply.c om fonr nal/ik mi3
18 7 akinh Daradjat, chme pe ndéddean cslam (Jakarta: Bumi b ksam, 1992), h28
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BAB I Pendahuluan Pada bab imi akan duraikan secara singkat mengenat
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah Tiuuan Penslitian, kegunaan
penclitian, Defimisi Operasional, Dan Sistematika Pembahasan

BAB II : Landasan Teon, merupakan studi literatire yang membahas isi
penglitian. Dalam hal im berisi tentang tinjavan mengenai implementasi modsl
Pembelgjaran Junsprudential Inquiry pada mata pelajaran pendidikan agam a islam
D1 SMP Muhammadivah 12 Lamongan

BAR 1T ; Metode penelitian, waitu pendekatan dan tahap-tahap penelitian,
Instrunen penelitian, Informan dan subyek penelitian, Jenis data sumber data, dan
tekmilk analisa data

BAR IV : Laporan Hasil Penglitian, vaitu gambaran umum Objek Penelitian,
Progedur im plem entasi modsl pem belajaran telaah yurisprudensi Faktor pengham bat
implementasi model pembelajaran Jurisprudsntial Inqury dan Solusi untuk
mengatasi pengham bat modsl pem belajaran Jun sprudential Inquiry.

BAR WV : Babini merupakan penutup vang berisi K esim pulan dan Saran-3aran

sebagai akhir dari skripsi.
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BABII

LANDASANTEORI

A. Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry
1. Tinjauan tentang model pembelajaran JurisPrudential Inquiry.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, model adalah pola atau ragam
dari sesualu yvang akan dibuat atau dihasilkan. Model juga bisa diartikan
sebagal gaya. Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan, Model dapat dipahami,
sebagai:!

1. Suatu tipe atau desain.

2. Suat diskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proses
wisualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan lang sung diamati.

3. Suatn sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi vang
dipakal untuk menggambarkan secara matematis suatln obyek atau
penstiwa,

4, Suatn desain vang disederhanakan dan suatn  sistem kerja, suatm
terjemahan realitas yang disederhanalkan..

5. Suatu deskripsi dan suatu sistem yang mungkin atau imaginer.

6. Perjanjian vang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat

bentuk aslinya.

'Syaifl Sagala, Konsep dan Makbr Pembelyjaran (Bandung : Alfa Beta, 20087 h175
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Model dirancang untuk mewakili realitas yvang sesungguhnya, walaupun
model it sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya. Istilah
pembelajaran mempunyal banyak makna, teori-teor yang menggunakan
tentang pembelajaran sangat banyak, pembelajaran bisa diartikan sebagai
proses, cara, pembuatan, menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. Namun
jika dilihat dan segi bahasa, pembelajaran berasal dar kata belajar yang
mendapat awalan pe- dan akhiran —an yang berari proses, sedangkan arti
belajar i sendin menurt pandangan skinner suatu perilaku. Orang yang
belajar akan menjadi lebih baik® dari pandangan tersebut dapat dikatakan
bahwa pembelajaran adalah proses untuk menjadi seseorang agar berpenlakn
lebih baik.

Pembelajaran adalah suatn sistem atau proses pembelajaran subyek
didik yang direncanakan atan didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar subyek didik dapat mencapal hijuan-tijuan pembelajaran
efektif’ dan efisien. Dengan demikian jika pembelajaran dipandang sebagai
suatu sistem, berarti pembelajaran terdin atas sejumlah komponen wvang
terorganisir, antara tujuan pembelajaran/ alat peraga pengorganisasian kelas,

evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran. Sebaliknya jika

h.9

*Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Takarla: Rineka Cipta, 1999, Cet. Ke- I,
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pembelajaran dipandang sebagal sualu proses maka pembelajaran merupakan
ranglkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar.”

Menurut De Quely dan Gozali Pembelajaran adalah penanaman
pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat (efektif dan
efisien) sedang Waini Rasyidin mengatakan bahwa unsur vang dipentingkan
dalam pembelajaran adalah adanva partisipasi guru dan siswa satu sama lain.”
Sehingga keduanya menempat kedudukan yang sama pentingnya.

Dar keterangan di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suat
interaksi edukatif, karena dalam pembelajaran terjadi dua interaksi dalam sat
ikatan untuk tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran.” Dengan kata lain
pembelajaran adalah interaksi belajar mengajar antara pendidik dan anak didik
(siswa) untuk memperoleh sesuat,

Model dan proses pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik selama pembelajaran berlang sung.
Setiap pengajar atau pendidik akean alas-alasan mengapa ia melakukan
kegiatan dalam pembelajaran dengan menentukan sikap tertenh.®

Model pembelajaran menurut Joyee dan Weil adalah suatu deskripsi dari

lingkungan belajar yvang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-

3 Najb Suhan, Pengembangon Koraffer FPodo Anck, Mongjemen Pembelgjaran (heru
Merwju Sekolah Efekfif, (Surabaya  Anggota [RZAPL 20060 h 7

* Slameto, Belgjor don Fakfor-Fakior yang Mempengoruhinya (Jakara © Rineka Cipta
L1995, cet. Ke-1, h30-34

* Sardimarn, Inferaksi Dan Motivas! Belajar Mengnjar (Takarla © Raya Grafindo, 1996), Cet
Eel h 4

® Syaiful Sagala,op cit. 176
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kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar,
buku-buku pelajaran, program multimedia, dan bantuan belajar melalui
program computer. Sebab model-model ini menyediakan alat-alat belajar
(teaching) menumut Joyce dan Weil adalah membantu para pelajar
memperoleh informasi, 1de, ketrampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk
mengekspresikan dirinya, dan belajar bagaimana cara belajar. Hasil akhir atan
hasil jangka panjang dan mengajar adalah kemampuan siswa yang tinggi
untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektit dimasa yang akan datang.
Model pembelajaran tidak hanya memiliki makna deskriptit dan kekinian,
akan tetapi juga bermakna prospektif dan berorientasi ke masa depan.’

a. Pengertian Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan model bukan suatu yang
baru. Filosof Greek misalnya menggunakan model yang 1a kembangkan
dalam mengajar yvang sekarang dikenal dengan gaya mengajar Socrates
(Socratic Teaching Style) dengan menekankan model pada bertanya dan
menjawab atau dialog yang juga berarti kebenaran yang mengalir.®

Dalam kaitannya dengan mengajar pendidikan agama islam maka guru
dapat mengembangkan model mengajamya vang dimaksudkan sebagai
upaya mempengaruhi perubahan yang bak dalam perilaku dan akhlak

siswa. Pengembangan model-model pembelajaran adalah dimaksudkan

TIbid, ... 176
® Abdul Aziz wahab, op. cit, h.51
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untuk membantu guru meningkatkan kemampuan untuk lebih mengenal
siswa dan menciptakan linglkungan vang lebih bervarasi bagi kepentingan
belajar siswa.”

Model pembelajaran Junisprudential Tnquiry merupakan pembelajaran
sosial vang mengajak para peserta didik untuk tanggap terhadap
permasalahan sosial kemasyarakatan, serta timbul keinginan para peserta
didik untuk tanggung jawab dan 1kut mencan solusi dalam problem
tersebut.

Secara umum vang dimaksud adalah mengembangkan kemampuan
siswa untuk memberikan secara sungguh-sungguh dan terarah dan
merefleksikan hakekat sosial kehidupan, khususnyva kehidupan siswa
sendiri dan arah kehidupan masyarakat dalam upaya memecahkan
masalah -masalah sosial. ™

Model pembelajaran Jurisprudential Inquiry dipelopori oleh Danal
Oliver dan James P. Shaver, berdasarkan atas pemahaman masyarakat
dimana setiap orang berbeda pandangan dan priortas satu sama lain, dan
nilai-nilai sosialnya saling berkonfrontasi saty sama lain, memecahkan

masalah kompleks dan kontroversial di dalam konteks aturan sosial yang

bid ........ 52
"hid, ... 62
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produktif membutuhkan warga MNegara yang mampu berbicara satu sama
lain dan bemegosiasi tentang keberbedaan tersebut. '

Pendidikan harus mampu menghasilkan individu calon warga Negara
vang mampu mengatasi konflik perbedaan dalam berbaga hal. Model
pembelajaran ini membuat siswa untuk belajar berpikir secara sistematis
tentang isu-isu kontemporer yang sedang terjadi dalam masyarakat.
Dengan memberikan mereka cara-cara menganalisis dan mendiskusikan
isu-su sosial. ™

Model pembelajaran Jursprudential Inquiry juga berorientasi pada
interaksi sosial adalah dimaksudkan sebagai upaya memperbaki
masyarakat  dengan memperbaiki hubungan-hubungan interpersonal
melalui prosedur demokratis secara filosofis model dari katagon ini
berasumsi bahwa pendidikan dapat mengembangkan indiwvidu secara
individual dengan merefleksikan cara-cara menangani berbagai informasi
dalam konsep dan nilai-nilai. ™

Tadi, model pembelajaran Junsprudential Tnquiry melatih siswa untuk
peka terhadap permasalahan sosial, mengambil posisi (sikap) terhadap
permasalahan tersebut., serta mempertahankan sikap tersebut dengan

argumentasi yang relevan dan walid Model ini juga dapat mengajarkan

"'Hamzah B. Une, Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajor Mengajar vang Krealif
dan Ffeftif, (Takara : Bumi Aksara, 20087 h30

“Ibid....h31

B Abdul Ariz Wahab, Metode dan Model-Modal Mengajar, (Bandung: Alfabela, 2008), h.59
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siswa untuk dapat menenma atau menghargai sikap orang lain terhadap

suatu masalah yvang mungkin bertentangan dengan sikap yang ada pada

dirinya. Atau sebaliknya, 1a bahkan menerima dan mengakui kebenaran

sikap yang diambil orang lain tersebut terhadap suah isu sosial terten b, ™
b. Ciri-ciri model Pembelajaran Jurispruodential Inquiry.

Ada beberapa hal yang menjadi cir-ciri utama model pembelajaran
telaah yurisprudensi (Jurisprudential Inquiry).

Pertama, menckankan pada aktivitas siswa secara maximal untuk
mencari dan menemukan, artinya model ini menempatkan siswa sebagai
subvek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan
sebagal penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi
siswa juga berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran
itu sendin.

Kedua, seluruh aktivitas vang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertany akan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya din (self belief).
Dengan demikian, model ini menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa,

Ketiga, tujuan dan model in1 adalah mengembangkan kemampuan

berpikir secara sistemnatis, logis dan  knts, atau mengembangkan

¥ Hamzah B. Uno,op cit,h31
¥ Wina Sanjaya, Strafegi Pembelojaran, Berorientas Standar Proses Pendidikan, (Takarla:
Kencana, 2008), h.196-197
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kemampuan intelektual sebagai bagian darn proses mental. Dengan
demikian, dalam model ini siswa tidak hanya dituntut agar menguasai
materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal,
namun sebaliknya , siswa akan dapat mengembangkan kemampuan
berpikimya manak ala 1a bisa menguasal materi pelajaran.

Seperti vang dapat disimak dan proses pembelajaran, tujuan utama
pembelajaran melalui model pembelajaran telaah vurisprudensi adalah
menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar ingin tahu.

Model  pembelajaran  telash  yunsprudensi  (Junsprudential
Inquiry)merupakan bentuk dard  pendekatan  pembelajaran  yang
berorientasi  kepada siswa (student cenlered approack). Dikatakan
demikian, sebab dalam model ini siswa memegang peran penting dan
sangat dominan dalam proses pembelajaran.

Model  pembelajaran  telaah  yursprudensi  (Junsprudential
Inquiry)akan efektif manakala
a. Guru mengharap siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu

permasalahan vang ingin dipecahkan. Dengan demikian dalam model
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ini maten pelajaran bukan sebagal tujuan utama pembelajaran, akan
tetapi yang lebih dipentingkan adalah proses belajar.

b. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atan
konsep vang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktian.

c. Jika proses pembelajaran beranglkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap
sesuatu.

d. Jika guru akan mengajar pada sckelompok siswa vang rata-rat
memiliki kemauan dan kemampuan berpikir.

g. Jika jumlah siswa yang belajar tidak terlalu banyak sehingga bisa
dikendalikan oleh guru.

t. Jika guru memiliki waktu yang cukup untik menggunakan pendekatan
vang berpusat pada siswa.

c. Prinsip-prinsip penggunaan model pembelajaran telaah

yurisprudensi(Jurisprudential Inquiry) 18

a. Beronentasi pada pengembangan intelektual.

Tujuan utama model ini adalah pengembangan kemampuan
berpikir, Dengan demikian, model pembelajaran ini selain berorientasi
pada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu,
criteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan

model ini bukan ditentukan oleh sgjauh mana siswa beraktivitas

®Ihid ... 198-201
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mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari “sesuatu” yang harus
ditemukan, bukan sesuatu vang tidak pasti, oleh sebab it setiap
gagasan vang harus dikembangkan adalah gagasan yang dapat
ditemuk an.

Prinsip Interaksi.

Proses pembelajaran pada dasamya adalah proses interaksi, baik
interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan
interaksi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagal sumber belajar,
tetapi guru sebagal pengatur lingkungan atan pengatur interaksi it
gsendiri,. Guru  perlu mengarahkan (directing) agar siswa bisa
mengembangkan kemampuan berpikimya melalul interaksi mereka.
Kemampuan guru untuk mengatur interaks: memang bukan pekerjaan
mudah. Sering guru terjebak oleh kondisi yang tidak dapat mengenai
proses interalksi 1 sendin.

Prinsip Bertanya

Peran guru yvang harus dilakukan guru dalam model ini adalah guru
sebagal penanya. Sebab kemampuan siswa unhik menjawab setiap
pertanyaan pada dasamya sudah merupakan sebagian dan proses
berpikir,  Guru menggunakan — pertanyaan-pertanyaan  untuk
menjelaskan prosedur, untuk memastikan apakah siswa memahami

apa yvang dilakukan, menentukan apakah penjelasan terhadap sesuatu
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hal diperlukan atau untuk memperoleh balikan tentang suatu kegiatan
demokrasi atau penjelasan. Bertanva dapat pula digunakan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep, generalisasi, atau
mata pelajaran.

Pertanvaan vang baik adalah merupakan hal esensial dalam
membangun kebiasaan berfikir reflective . hal il amat penting karena
membanty memperbaiki kebiasaan belajar siswa. Jika pertanyaan-
pertanyaan hanya bersifat mengingat fakta belaka maka siswa hanva
akan berusaha untuk mjuan ity, tidak belajar bagaimana menggun akan
informasi atau bahkan tdak hisa memprosesnya;, Begitu penting
masalah “bertanya” dalam pengajaran pendidikan Agama Islam (PAD
vang mencakup sejarah, figih, Al-Qurian dan  Agidah, maka
keterampilan bertanya guru dalam proses belajar mengajar PAT
merupakan hal vang amat esensial.

d. Prnsip Belajar untuk berfikir,

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar
adalah proses bempikir (learning how lo Mhink), yakni proses
mengembangkan potensi seluruh otak, pembelajaran berpikir adalah
pemanfaatan dan penggunaan otak secara maximal. Belajar yang
hanva cenderung memanfaatkan otak kira, misalnya dengan memaksa

anak untuk berpikir logis dan rasionalis, akan membuat anak dalam

7 Abdul Ariz Wahab | op.cit, h.106-107
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posisi “kerng dan hampa”. Olgh karena itu, belajar berpikir logis dan

rasionalis perlu didukung oleh pergerakan otak kanan.
g, Prnsip Keterbulkaan.

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagal kemungkinan.
Segala sesualy mungkin saja terjadi. Oleh sebab i, anak perlu
diberikan kebebasan untik mencoba sesual dengan perkembangan
kemampuan logika dan nalamya. Pembelajaran yang bermakna adalah
pembelajaran  vang menyediakan berbagal kemungkinan sebagai
hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya, Tugas guru adalah
menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa
mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukan.

d. Prosedur Pembelajaran Model Telaah Yurisprudensi(:Jurisprudential
Inquiry)

Umumnya kunci utama keberhasilan model pembelajaran telaah
yunsprudensi{Junsprudential Tnquiry) adalah melalui metode dialog
Socrates (Debat Konjfrontatatifl, vakni debat pertentangan vang mencari
pengerian murni dan sebenarnya ; pengertian sejati. Adapun caranya ialah

dengan mengamati-amati yang konknt dan bhermmacam-macam coraknya
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dan setelah kemudian dihilangi yang herbeda dan muncul yang sama,

maka timbullah pengertian yang sejati i, ™

Langkah-langlkah yvang harus dilakukan meliputi

d.

Orientasi Kasus/ Permasalahan

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran vang responsif. ' Pada tahap ini guru mengajukan
kasus dengan membacakan kasus wang terjadi, memperlihatkan
tilmfrideo kasus, atau mendiskusikan suatu kasus vang sedang hangat
di masyarakat atau kasus & sekolah. Langkah bernkumya adalah
meninjau fakta-fakta dengan jalan melakukan analisis, siapa yang
terlibat , mengapa bisa terjadi dan sebagainya. ™

Pada langlkah orientasi ini, guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berfikir memecahkan masalah. Tangkah onentasi merupakan
langkah yang sangat penting. Keberhasilan model ini tergantung pada
kemauan siswa untik beraktivitas menggunakan kemampuannya
dalam memecahkan masalah, tanpa kemanan dan kemampuan itu tak

mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengan lancer.

h7l

¥ Poedjawijalna, Pembimbing Kearah alam Filsafaf, (Takara: Rineka Cipta, 1997), h.30
¥ Wina Sanj aya,op cit, 202
* Made Wena, Strategi Pambelojaran Inovalil Konfemporer, (Takarla: Bumi Aksara, 20007,
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b. Tdentifikasi Tsu

Padatahap ini siswa dibimbing unhik mensintesis fakta-fakta vang
ada ke dalam sebuah isu, peserta didik harus diarahkan untuk benar-
benar memahami isu atau konflik yang sedang dibahas kaitannva
dengan kebijakan public, dan munculnya kontroversi di masyarakat,
peserta didik tidak hanya tahu konflik vang sedang terjadi melainkan
harus tahu penyebab atau latar belakang terjadinya kasus tersebut.

c. Penetapan Posisif Pendapat

Dalam tahap ini peserta didik mengartikulasikan atau posisi
terhadap kasus vang ada. Peserta didik menyatakan posisinya terkait
dengan nilai sosial atau konsekuensi dari kepubusannya.

Dalam menyatakan sikap, peserta didik harus mempunyai landasan
vang kuat atau mendasar, yang berawal dari pemahaman terhadap
konflik yang dibahas. Sikap para peserta didik harus logis dan bisa
diterima orang banyak atau dalam ruang lingkup kecil adalah diterima
oleh para peserta didik.

d. Menyelidiki cara Berpendirian Pola Argumentasi

Sikap atau pendapat peserta didik digali lebih dalam. Guru
sekarang memainkan peran ala Socrates. Memperdebatkan pendapat
vang diajukan siswa dengan pendapat-pendapat konfrontatif. Dalam
tahap ini peserta didik diwi konsistensi dalam mempertahankan

pendapat vang telah diambilnya Para peserta didik dituntut untuk
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mengajukan argumentasi logis dan rasional yang dapat mendukung
pemyataan atau sikap yang telah dibuamya.

Dialog Socrates atau disebut juga dialog kontrontatif adalah sistem
dialog vang tidak menerima kebenaran mutlak, sebuah ide masih
dalam keadaan yang tidak sempuma. Tidak puas dan tidak puas adalah
kuncinya. Para peserta didik akan berusaha mempertahankan ide atan
sikapnya vang disertal dengan rasionalisasi yang logis.

Dalam mempertahankan sebuah pendapat, para peserta didik harus
diarahkan unhuk diskusi secara sistematis tentang konflik yang sedang
dipelajan atau dibahas. Peserta didik harus mempertahankan pendapat
tersebut dengan argumentasi yang relevan dan walid.

Memperbaiki dan Mengkualifikasi Posisi,

Pada tahap ini adalah penentuan ulang akan sikap atau pendapat
vang lebih diambil peserta didik. Dalam tahap ini pendapat yang telah
diambil peserta didik mungkin konsisten (tetap bertahan) atau berubah
(tidak konsisten), tergantung dari hasil atan argumentasi vang
dipertah ankan dengan logika dan bisa orang lain.

Hasil dari  dialog tersebut ada dua kemungkinan, wyakni
mengajarkan peserta didik untuk dapat menerima atau menghargai
sikap orang lain terhadap suaty masalah atau konflik yang mungkin
bertentangan dengan sikap vang ada pada dirinya. Atau sebaliknya,

peserta didik tersebut akan menerima dan mengakui kebenaran
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pendapat vang diambil orang lain terhadap masalah atau konflik yang
sedang dipelajari.
Melakukan pengujian Asumsi-asumsi terhadap pendapamya.

Tahap ini berkaitan dengan tahap yang kelima, vakni menguji
pendapat-pendapat sementara para peserta didik dalam mempelajari
masalah tersebut.

Dalam tahap ini guru mendiskusikan apakah argumentasi yvang
digunakan untuk mendukung pemyataan sikap tersebut relevan dan
walid, berdasarkan bukti-bukt vang diketahui guru atau argumentasi-

argumentasi para peserta didik.
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Aktivitas guru dan siswa di dalam kelas dalam penerapan model
pembelajaran telaah yuorisprudensi.Jurisprudential Inquiry)

Selama proses belajar mengajar berlangsung dituntut adanya aktivitas
guru dan siswa.  Aktivitas guru dan  siswa merupakan factor utama
keberhasilan proses blear mengajar

Aktivitas guru merupakan kegiatan wang dilakukan oleh guru selama
proses  belajar mengajar  yang meliputi  penyampaian  tujuan  dan
mempersiapkan siswa, penerapan pengetahuan, konsep dan umpan balik serta
memberikan pendalaman konsep materi lan jutan dan penerapan.

Aktivitas siswa merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung meliputi, mendengarkan/
memperhatikan pelajaran guru, membaca buku siswa, presentasi mengajukan
pendapat, bertanya pada guru atau antar siswa, siswa belajar dan latihan
dengan sungguh-sungguh sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses model
pembelajaran  telaah Yurisprudensi (Jurisprudential Inguiry) dijabarkan

sebagai berikut.
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No Proses Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
T elaah
Yurisprudensi
1 | Onentasi Kasusf Guru menyajikan  bahan | Siswa mencermati
Permasalahan gjarfpermasalahankasus permasalahan yang
vang sedang hangat terjadi. akan dikaji,
Guru membimbing  siswa | Mengkan  fakta-fakta
untuk mengkaji ulang fakta- | yang terkat
fakta wang berhubungan | permasalahan/  kasus
dengan permasalahan. yang dibahas,
2. | Identifikasi Isu/f Guru membimbing  dan | Siswa melakukan
Kasus mendorong  siswa  untuk | sintesis terhadap fakta
melakukan sintesis terhadap | vang  terkait dengan
Falta-fakta yang ada isu-isu di masyarakat.
Guru  mengarahkan siswa | Siswa melakukan
untuk memilih salah satu 1su | pemilihan salah satu 1su
sebagal bahan diskusi. sebagal bahan diskusi.
Guru membimbing  siswa | Siswa melakukan
untuk melakukan 1dentifikasi | identifikast  terhadap
terthadap  nilai-nilai  dan | nilai-nilai dan konflik
konflik nilai. nilai dalam kasus.
Guru membimbing  siswa | Siswa berusaha untuk
untuk mengenali takta-fakta | mengenali faktaOfakta
pada kasus yang dibahas. pada  kasus yang
dibahas.
Guru membimbing  siswa | Siswa melakukan
untuk mendefinisikan/ | pendefinisian/
mengajukan pertanyaan- | menetapkan dan
pertanyaan. herusaha mengajukan
pertanyaan -pertanyaan
(mengapa, siapa, apa,
dan bagaimana).
3 | Pengambilan posisif | Guru membimbing  siswa | Siswa menentukan/
Pendapat untuk mengartikulasikan | menetapkan posisif
posisi  (menentukan posisif | pendapat terhadap
pendapat terhadap | permasalahan yang
permasalahan yang dikaji dikaj

Guru membimbing  siswa

Siswa  mengemukakan
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untuk mengemukakan alas

alas an dasar mengapa

an dasar mengapa berada | berada  pada  posisif
pada posisi/ pendapat | pendapat tersebut
tersebut (kaitannya terhadap | (kaitannya terhadap
kasus/ nilai  sosal atan | kasusf nilai sosial atau
konselkuensi terhadap | konsekuensi  terhadap
keputusannya). keputusannya).
Menyelidiki  cara | Guru  membimbing  siswa | Siswa menetapkan
berpendirian, pola | unluk menetapkan pendapat | pendapatf pendirian
argumentasi tentang nilai-nilai | tentang nilai-nilai
masyarakat mana  yang | masyarakat mana yang
dilanggar. dilanggar,
Guru membimbing  siswa | Siswa berusaha untuk
membuktikan akibat wang | menjelaskan hal-hal
tidak diinginkan/ diinginkan | yang mungkin muncul,
terthadap posisi/  pendapat | baikk vang diinginkan/
anda. tidak diinginkan
terhadap posisif
pendapatmya.
Guru membimbing  siswa | Siswa menjelaskan/
untuk menjelaskan/ | mengklarifikasi konflik
mengklarifikasi konflik nilai | nilas  dengan  contoh
dengan  contoh  sejenisf | sejenisf analogi
analogi,
Guru membimbing  siswa | Siswa menstapkan
untuk menetapkan prioritas. | prioritas.
Guru membimbing  siswa | Siswa menetapkan
untuk menetapkan proritas | prioritas dan satu nilai
dari satu nilai (keputusan) di | (keputusan) diantara
antara keputusan/ nilai-nilai | keputusan/  nilai-nilai
lainnya. lainnya.
Guru membimbing  siswa | Siswa menun jukkan
untuk menunjukkan | kekurangan-
kekurangan-kekurangan dari | kekurangan dan nilaif
nilaif keputusan vang | keputusan yang
lainnya. lainnya.
Memperbaiki  dan | Guru  membimbing  siswa | Siswa menyatakan
mengkualifikasi menyatakan posisinya dan | posisi dan  alasannya
posisi alasannya terhadap masalah. | terhadap masal ah.
Guru membimbing  siswa | Siswa menguji
menguji  sejumlah  situasif | sejumlah situasi/
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kondisi vang mirip terhadap | kondisi  wang  mirip
permasalahannya, terhadap
permasalahannya.
Guru membimbing  siswa | Siswa mengkualifikasi
mengkualifikasi  (terhadap | (terhadap standar)
standar) posisinya. [Osisinya.
Melakukan Guru membimbing  siswa | Siswa melakukan
pengujian  asumsi- | untuk mengidentifikasi | identifikasi  terhadap
asumsi terhadap | asumsi-asumsi factual dan | asumsi-asumsi  factual
posisinya/pendapat | menentukan jika relewan. dan menentukan jika
nya. relevan,

Guru membimbing  siswa
unhik menentukan
konselkuensi yang

diperkirakan dan menguji
validitas faktnalnya.

Siswa menen tukan
konsekuensi yang
diperkirakan dan
menguiji validitas

Fakhualnya
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2. Tinjavan Tentang Pendidikan Agama Tslam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik adalah untk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa. ™

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suat
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran [slam secara menyeluruh lalu menghayati tjuan, yang
pada akhimya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.

Tohar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha
sadar generasi ta untk mengalihkan pengalaman pengetahuan,
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi
muslim bertakwa kepada Allah SWT,

Sedangkan menurut A Tafsir Pendidikan Agama Islam  adalah
bimbingan wang dibenkan seseorang kepada sessorang agar 1a

berkembang secara mazimal sesuai dengan ajaran islami.

Aabdu Majid dan Dian  Andani, PAI Berbasis Kompetensi, (Bandung, Remaja
Rosdakarya 20067, h.130
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b. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Tslam.

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyal dasar
vang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhain dkk, dapat ditinjau dari
beberapa segi, vaibn ;=
a. Dasar Yuridis atau Hukum

Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama beragal dari perundang-
undangan vang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam
melaksanakan Pendidikan fApama di sekolah secara formal. Dasar

Yuridis formal tersebut terdin dan tiga macam yaihu

1) Dasar Tdeal, yaitu dasar falsafah MNegara Pancasila, sila pertama :
Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Dasar stuctural/ Konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi : 1) Negara berdasarkan atas
ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Megara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan
benbadah menurut agama dan kepercayaannya itu.

3) Dasar Operasional, wvaitu terdapat dalam Tap MPR No
IVIMPR/1973 Yang kemudian dikukuhkan dalam T AP MPR No
TVIMPRA9TE ketetapan MPR No 11/MPRADE3 diperkuat olsh
TAP MPR No 11/PRA9EE dan Tap MPR No 11/MPRA1993

tentang Garis-Garis Besar Haluan MNegara vang pada pokoknya

“1hid, 132-134
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mengatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara
langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal,
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religiusg adalah dasar vang
bersumber dani ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan
agama adalah penntah Tuhan dan merupakan perwujudan dan
ibadah kepadanva. Dalam Al-Qur'an  banyak ayat vang
menunjukkan perintah tersebut antara lain :
17 Qs An-Nahl 125, © Serulah manusia kepada jalan Tuhan
dengan hikmah dan pelajaran yang baik....”
2y Qs Al-Imran 104, “Dan hendaklah diantara kamu ada
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada vang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar ...”
3) Al-Hadits : “Sampaikan ajaran kepada orang lain walaupun
hanya sedikit.
Dasar Psikologis.
Psikologis yaitn  dasar vang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini1 didasarkan bahwa
dalam hidupnyva, manusia baik sehagai individu maupun sebagai

anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal vang membuat
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hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan ada
pegangan hidup.

Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhainni dkk, bahwa semua
manusia di duniaini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup
yvang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada
sesuatl perasaan yang mengakul adanya zat vang maha kuasa,
tempat mereka berlindung dan tempat merasa tenang dan tentram
hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengambil kepada zat
wang maha kuasa.

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kunkulum pendidikan agama Islam untuk sekolah dan madrasah

berfungsi sebagai berkut .

a. pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanambkan dalam lingkungan
keluarga pada dasamya dan pertama-tama kewajiban menanamkan
keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untulk menumbuhkembangkan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatthan agar
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat herkembang secara optimal
sesual dengan perkembang annya.

b. Penamaan diri, sebagal pedoman hidup untuk mencan kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.
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c. Penyesuaian mental, wyaitu untuk menyesuaikan dinn dengan
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesual dengan ajaran Islam, penyesuaian mental yait
untuk menyesuaikan din dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran
agama Islam

d. Perbaikan, wvaitu untuk  memperbaiki  kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan pemahaman dan pengamalan ajaran dalam kehidupan
sehar -har.

g. Pencegahan, wailu untuk menangkal Thal-hal negatf dan
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dinnya dan menghambat perkembangannya menuju  manusia
Indonesia seutuhnya.

t.  Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir nyata). Sistem dan fungsional.

g. Penyaluran, yaitu untuk mengulurkan anak-anak yvang memiliki bakat
khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
bagi orang lain.

Tujuan Pendidikan fgzama [slam
Dalam adagium ushuliyyah dinyatakan bahwa : * Al- Umur bi magash

idiha”, bahwa setiap tindakan dan aktivitas hamus beronentasi pada tujuan
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atau perencanaan yang telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa
pendidikan seharusnya beronentasi pada tujuan yvang ingin dicapai bukan
semata-mata berorentasi pada sederatas mater, karena itulah tijuan
pendidikan Tslam menjadi komponen-komponen pendidikan yang lain. =

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yvang akan dilalu dan merpakan titik pangkal untuk
mencapal tujuan-tujuan lain. Disamping itu twjuan dapat membatasi ruang
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfolus pada apa yang dicita-citakan,
dan yang terpenting lagi adalah dapat memben penilaian atau evaluasi
pada usaha-usaha pendidikan. *

Perumusan tijuan pendidikan agama Islam harus beronentasi pada
hakekat pendidikan yvang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tentang;
periama, lijuan dan lugas hidup manusia. Manusia hidup bukan karena
kebetulan dan sia-sia. la diciptakan dengan membawa hjuan dan tugas
hidup tertentu (Q.5 All Imran: 1913 Tujuan pendidikan manusia hanva

untuk mengabdi kepada Allah SWT.

o

6 el o5 B 53 (s (5055 e 5y I8

= abdul Wik dan Jusuf Mudzakkir, ffme Perdidibon Islam, (Jakarda: K encana, 20060, h71
* Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafaf Pendidikan, (Bandung: Al-Ma’Azf 1989), h45-46
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Arlinya @ “Kalakanlah Sesungzubnya sembahyangky, ibadalky, hidpku dan matiko

hanyalah unhik Allah, Tuhan semesta alam. (.5, Al-Anam: 1627

Fedua , memperhatikan sifat-sifat dasar (nalure) manusia, vaitu
konsep tentang manusia sebagai mahluk unik yang mempunya beberapa
potensi bawaan seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter, yang
berkecenderungan pada al-Hanief (nndu akan kehenaran dan Tuhan)
berupa agama Islam (Q.S. Al-Kahfi 29 seghatas kemampuan, kapasitas,
dan ukuran yang ada.®

Ketiga . tuntunan masyarakat. Tuntunan ini haik berupa pelestarian
nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suat
masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya
dalam mengantisipasi perkembangan dunia modem.

Keempat; dimensi-dimensi  kehidupan  ideal Tslam. Deimensi
kehidupan dunia Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan
kesegjahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan
dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai-nilai
yvang mendorong manusia bekerja keras untuk meraih kehidupan di akhirat
vang lebih memhbahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak

terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau maten vang dimiliki.

® Deparlemen Agama RIL Al-Quran dan Terjemahan, h7
* Hasan Langgulung, Manusa den Pendidikan: Suahy Analiss Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarla: Pustaka al-Husna, 1939, h.34
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Dalam kurikulum PAT tahun 2002, bahwa pendidikan agama Tslam di
sekolah/ di madrasah bertujuan untuk menimbulkan dan meningkatkan
keimanan melalui pembenan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Tslam sehingga menjadi
manusia muslim  vang terus berkembang dalam  hal keimanan,
ketalkwaannya, berbangsa dan bemegara serta untuk melanjutkan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.®

# Abdul Majid, op cit, h. 133
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3. Implementasi Pembelajaran Telaah Yurisprodensi (Jurisprudentinl
Irquisy)

Dalam Negara Kesatman Republik Indonesia (NEKRI) yang notabennya
mayoritas masyarakamya memeluk agama Tslam, seharusnya Pendidikan
Agama Islam (PAD mendasari pendidiken-pendidikan lain, serta menjadi
primadona bagl masyarakat, orang tua, dan peserta didik. Pendidikan Agama
Islam juga seharusnya mendapat wakln yang proporsional, tidak saja di
madrasah atau di sekolah-sckolah yang bemuansa Islam. Tetapi juga di
sekolah-sekolah umum.

Demikian halnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. PAT harus
dijadikan tolak ukur dalam membentul watak dan pribadi peserta didik, serta
membangun moral bangsa.

Secara realita, harus diakui bahwa P AT masih belum mendapat tempat
dan waktl yang proporsional, terutama di sekolah umum lebih dari itu, karena
tidak termasuk kelompok mata pelajaran dengan di-UAN-kan. Keberadaannya
sering kali kurang mendapat perhatian. Pendidikan Agama Tslam disebut atau
madrasah, dalam pelaksanaannya masih menunjuklan berbagai permasalahan
yvang kurang menyenangkan. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Dirjen
Kelembagaan Agama Tslam Departemen Agama sebagai benkut
1. Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan nilai-nilai

(walues) vang harus diprakteklan,
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2. Pendidikan Agama Tslam leghih ditekankan pada hubungan formalitas
antara hamba dan Tuhannya.

3. Penalaran dan Argumentasi berpikir untuk masalah-masalah keagamaan
kurang mendapat penekanan.

4, Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan.

5. Menetap lingkungan untik kemudian memasukkan nilai Islam sangat
kurang mendapat perhatian (Orientasi pada kenyataan kehidupan sehari-
hari kurang).

6. Metode pembelajaran agama, khususnya vang berkaitan dengan nilai-nilai
Islam kurang mendapatkan penggarapan.

7. Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas (termasuk
werbali stis),

8. Pendidikan fgama belum dijadikan fundasi pendidikan karakter peserta
didik dalam perilaku seharian. =

Jetelah ditelusun Pendidikan Agama Islam di sekolah menghadapi
beberapa kendala, antara lain wakitn yang disediakan hanya 2 jam pelajaran
dengan matern yang begitu padat dan memang penting, vakni menunbut
pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dan kepribadian wyang
berbeda dengan tuntunan terhadap mata pelajaran lainnya. Kelemahan lain
adalah mateni Pendidikan Agama Islam, termasulk bahan ajar akhlak vang

lghih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam

= Abdul Majid. Op.cit, h IV
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pembentukan sikap (efektf) serta pembiasaan (psikomotonk). Selain itu,
kurangnya keikutsertaan guru pendidikan Agama Islam dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk memprakteklkan nilai-nilai pendidikan
agama dalam kehidupan sehan-han. Lemahnya sumber dava guru dalam
pengembangan pendidikan dan metode vang bervariatif, minimnya berbagai
sarana pelatthan dan pengembangan, serta rendahnya peran serta orang tua
siswa.

Dengan diterapkan model pembelajaran telaah wurisprudensi maka
terdapat pengaruh vang besar pada Pendidikan Agzama Islam. Mengingat tolak
ukur keberhasilan PAT adalah aplikasi yang diwujudkan dalam penlakn
sghari-hari. Dengan tanggap dan peka terhadap perscalan kemasyarakatan
maka akan menghasilkan output pendidikan yang menjadi solutif bagi
persoalan bangsa. Peserta didik tidak hanya menerima maten vang diberikan
gury, tetapi peserta didik mencan sendiri kebenaran dari maten atau masalah
yvang dihadapkan oleh guru.

B. Faktor penghambat dalam penerapan model pembelajaran telaah
yurisprudensi { Jurisp rudential Ingiiry)

Model pembelajaran telaah yurisprudensi merupakan salah satu model

pembelajaran vang dianggap baru khususnya Indonesia. Sebagal suatu strategi

baru dalam penerapannya terhadap beberapa kendala. ™

' Wina Sanjaya, op.cit,, h.205-206
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Model pembelajaran telagh yursprudensi merupakan model pembelajaran
yang meneckankan kepada proses berfikir vang bersandarkan kepada dua sayap
yang sama pentingnya. Yail proses belajar dan hasil belajar selama ini gurn
sudah terbiasa dengan pola pembelajaran sehagal proses menyampaikan
informasi yang lebih menekankan kepada hasil belajar, banyak yang merasa
keberatan untuk mengubah pola meng ajamya.

Sejak lama tertanam dalam budaya belajar siswa bahwa belajar pada dasamya
adalah menerima maten pelajaran dari guri, dengan demikian bagi siswa guru
adalah sumber belajar yang utama, karena budaya belajar semacam itu sudah
terbentuk dan menjadi kebiasaan, maka akan sulit mengubah pola belajar
mereka dengan menjadikan belajar sehagai proses berfikir,

Para siswa akan sulit manakala diajak memecahkan suatn persoalan, serta
mereka akan sulit manakala disuruh untuk bertanya. Demikian juga dalam
menjawab pertanyaan, para siswa kurang mendapat referensi atau kurang
membaca sumber belajar yang lain, schingga masalah yang dihadapkan di
depan mereka, mereka kurang faham.

Berhubungan dengan sistem pendidikan kita yang dianggap tidak konsisten.
Misalnya, sistem pendidikan menganjurkan bahwa proses pembelajaran
sebaltknya menggunakan pola pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir melalui pendekatan stident active eaming atau yang kita
kenal dengan CBSA, atau melalui anjuran penggunaan kurikulum berbasis

kompetensi (KBE), namun dilain pihak sistem evaluasi yang masih digunakan
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misalnya sistem ujan akhir nasional (ITAN) berorientasi pada pengembangan
aspek kognitif,

Tentu saja hal ini bisa menambah kebingungan guru sebagai pelaksana di
lapangan.

CGuru akan mendua hati, apakah ia akan melaksanakan pola pembelajaran
dengan menggunakan inkuiri sebagai strategi pembelajaran yvang menekankan
pada proses belajar. Atan akan mengembangkan pola pembelajaran yang
diarahkan agar siswa dapat mengerjak an atau menjawab soal-soal hafalan.
Pada saat tertentu para peserta didik akan mempunyai rasa enggan, tidak
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah (kasus)
yvang dipelajani sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan
unhik mencoba, ™

Dengan enam langkah dalam proses pembelajaran Telaah Yunsprudensi,
maka membutuhkan waktun wvang sangat banvak, schingga tidak tepat
digunakan pada semua sub pokok bahasan dalam materi pelajaran.

Tanpa pengetahuan dan wawasan yang banyak oleh para siswa dan guru maka
model Telaah Yurisprudensi dalam pelaksanaan tidak akan berjalan dengan
lancar dan akan menghambat belajar mengajar.

Pemilihan hasil belajar peserta didik merupakan hal yang cukup rumit, karena
menvangkut pencapaian kompetensi dasar peserta didik, dalam hal ini

menvangkut semua aspek pendidikan (kognitif, afektif, dan psikomotork)

hid. 219
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pada peserta didik. Oleh karena itu, gum tidak hanya dituntut membuat
ulangan harian tetap juga harus dapat mengetahui perkembangan setiap
individu melalui berbagai kegiatan peserta didik. Sedangkan untuk laporan
hasil belajar peserta didik harus jelas dan dapat mencerminkan tingkat
keberhasilan dalam mencapal kompetensi dasar, sejauh mana peserta didik
memiliki potensi dasar akan terlihat dalam pelaporan hasil belajar vang diukur
dengan angka dan huruf ™

®) Kurangnya sarana dan prasarana dari lembaga pendidikan sehingga dalam
penerapan model Telagh Yurisprudensi kurang maksimal, contohnya intemet
alam pelaksanaan model Telaah Yunsprudensi, siswa harus selalu
mengkonsumsi intemet, sehingga tidak kebingungan dengan berita-berita dan
isu-su terbaru.

C. Solusi untuk wmengatasi pengahambat model pembelajaran Telaah

Yurisprudensi{Jurisprudential Inquiry).

Melihat beberapa kendala dalam penerapan model pembelajaran telagh
yursprudensi, ada beberapa solusi yang bisa ditawark an.

17 Unhik mengatasi pemahaman guri dalam model telagh yursprudensi yang
minim, perlu mengikuti pelatihan-pelatihan seperti penataran atau work shop,
baik diadakan oleh pihak sekolah sendin maupun mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan pihak luar. Disamping itu, koordinasi dan saling

tukar pengalaman antar guru mutlak dilakukan, paling tidak sebulan sekali,

31I%;'Iudjijc:n, Tes Hasil Belofar, (Jakarla, Bumi Aksara, 19957, hl
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upaya ini demi mengontrol dan meningkatkan kinerja guru, terutama dalam
model pembelajaran telaah yunsprudensi.

Solusi untuk merubah paradigma siswa bahwa belajar adalah dari guru serta
siswa menenima adalah dengan menjelaskan pada siswa bahwa mereka juga
adalah guru. Dalam proses belajar-mengajar siswa dan guru harus sama-sama
memberi pemikiran atau saling bertukar pengetahuan, schingga sebelum
belajar dikelas para siswa akan mempersiapkan din dengan belajar terlebih
dahulu materi apa yang akan dipelajari Jdi sekolah siswa juga akan rajin
mencari literatur lain demi menunjang prestasi atau sebagal referensi dari
materi yang akan dipelajari.

Solusi untuk sistem pendidikan di Indonesia vang kurang konsisten, yaitu
dengan memadukan antara model inkuin dan model hafalan. Proses belajar
ditekankan pada pemahaman dan pendapat! penemuan siswa, tapi tidak
mengesampingkan dengan menguasal indikator-indikator dalam materi
pelajaran. Sehingga pada saat siswa dihadapkan dengan Ujan Akhir Nasional
(TTAN) siswa sudah siap.

Pada saat siswa minder atau tidak percaya din bahwa dinnya mampu
memecahkan masalah atau mencari solusi, dani masalah yang dihadapinya
adalah dengan pembenan motivas: dan penghargaan bahwa mereka mampu
dan bisa memecahkan semua masalah. Guru harus selalu menghargal semua

pendapat dan siswa schingga para siswa akan percaya diri dengan pendapat-
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pendapat dan dirinya, tetapt guru juga harus meluruskan atau membenarkan
pendapat-pendapat para siswa.

SJolusi untuk masalah wakh yang banyak dalam penerapan model telagh
yurnsprudensi yaitu dengan mempersiapkan bahan-bahan ajar seminggu
sebelum pelaksanaan. Siswa diberd higas rumah untuk mencan referensi vang
cukup untuk masalah atau kasus yang akan dipelajan pada pertemuan
tersebut. Sehingga para siswa pada saat mengemukakan pendapat sesuai
dengan realita vang dianalisa darl wawasan dan pengetahuan diluar,

Solusi untuk kurangnya wawasan dan pengetahuan para siswa dan guru
adalah dengan pembenan motivasi bahwa kita semua harus selalu belajar dan
belajar dimanapun kita berada, dan semua ilmu pengetahuan atau isu-isu yang
sedang terjadi harus kita pahami dan dianalisis.

Untuk mengatasi penilaian hasil belajar dan pelaporan yang rumit, harus
diarahkan tidak hanya sebatas memahami materi pada aspek kognitif, tetapi
lehih ditekankan pada aspek perlaku dan sikap peserta didik. Tes dapat
mengukur suatu  keberhasilan, apabila guru menggunakan kemampuan
tertentu), tes awal atau pre-test (untuk mengukur sejauh mana peserta didik
memiliki kemampuan mengenai hal-hal yang akan dipelajari), tes akhir atan
pos test (untuk mengukur apakah peserta didik telah menguasai kompetensi

tertentu seperti pada rumusan indikator hasil belajar, dan tes pengukur
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kemajuan atan Progress Test (untuk mengukur keberhasilan peserta didik
dalam suatu unit pelajaran)™

Solusi untuk mengatasi saran dan prasarana yang belum memadai, guru harus
kreatif mencari bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai sumber
pembelajaran, seperti lingkungan sekitar sekolah, bahan cetak dan non cetak,

dan obyek benda-benda alam.

* Wina Sanjaya, op.cit, h7-8
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BAB III

METODE PENELITIAN

A, Pendekatan Penelitian dan Tahap-Tahap Penelitian

Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh factor-faktor dan pnnsip-prinsip dengan sabar, hati-hat, dan sistematis
untuk mewnjudkan suatu kebenaran.! pelaksanaan penelitan selalu berhubungan
dengan obijek yang sedang diteliti, baik berupa manusia, peristiwa maupun gejala-
gejala yang terjadi pada lingkungan vang ditelit. Adapun metode wang dipaka
penulis dalam pencelitian ini meliputi pendekatan peneliian dan  tahap-tahap
penelitian.
a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian desknptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenclogi. Dalam pendekatan fenomenologi,
penulis berusaha memahami arti peristiwa dan katan-kaitannya terhadap orang
biasa dalam situasi tertentu,”

Penelitian deskriptif kualitatf’ dimaksudkan untuk menggambarkan dan
menngkas berbagal kondisi dan situasi yang ada. Penulis mencoba menjabarkan
kondisi kongknt dan objek penelitian dan menghubunglkan antar warable dan
selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentang objek penelitian. Adapun ciri-cin

dominan dari penelitian desknptf, yaitu :

! Sugiono, Mefode Penelifion Perdidikon, (Banding : Alfabel, 20087, hi
* Dedy Mulyana, Metodologi Penelifion Kwalitalil, Paradigma Baru llmu KEomunitas, dan lmu
Sosicl Lainnya, (Banding - Remaja Rosda Karya, 20067, h.20
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17 Bersifat mendiskripsikan kejadian atau perstiwa vang bersifat actual
Adakalanya penelitian in1 dimaksudkan hanya untuk membuat deskripsi atau
narasi, semata-mata dan suatu fenomena, tidak untuk mencan hubungan antar
variable, menguji hipotesis, atau membuat ramalan.

21 Bersifat mencan informasi, factual dan dilakukan secara mendetal.

3) Mendefinisikan masalah-masalah atauw untuk mendapatkan justification,
keadaan dan praktek-praktek vang sedang berlang sung.

4y Mendesknpsikan subjek yang sedang dikelola oleh sekelompok orang tertentu
dalam waktu bersam aan.

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanvaan tentang apa dan
bagaimana suatu kejadian dan melaporkan hasil sebagaimana adanya, melalui |
penelitian deskriptif kualitatif, diharapkan dapat terangkat gambaran mengena
aktialitas, realitas social, dan persepsi sagaran penelitian tanpa tercemar ukuran
formal.

Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yait;

13 Menentukan masalah peneliian. Pada tahap ini, penulis mengadakan studi
pendahuluan.

2) Pengumpulan data. Pada tahap ini, penulis mulal menentukan sumber data,
vaitu buku-buku vang sesual dengan permasalahan dari segenap individu yang
berkompetensi di SMP Muhammadiyah 12 Tamongan. Tahap ini diakhin

dengan pengumpulan data.
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3) Pengujian dan analisis, pada tahap ini. Penulis menyajikan dan menganalisis
data yang masuk untuk kemudian ditark kesimpulan.
B. Instrumen Penelitian
Penulis merupakan alat pengumpul data utama atau inshument, karena penulis
menjadi segalanya dan keseluruhan rangkaian proses peneliian, mulai dan
perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, penafsiran data, hingga
pada akhimya menghasilkan sebuah laporan penelitian.”
C. Informan dan Subjek Penelitian
Informan adalah orang vang dimanfaatkan oleh penulis untuk membenkan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Infonmasi biasanya adalah orang
yang mempunyai pengal aman banyak tentang latar penelitian.* Oleh karena itu, dalam
penelitian ini yang menjadi informan antara lain adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah. Kepala tata usaha dan guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAD di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan.

Dengan demikian, laporan penelitan akan bersi kutipan-kutipan data
untuk member gambaran penyajian laporan tersebut Data tersebut mungkin
berasal dan naskah wawancara, catatan lapangan, foto, wieo tape, dokumen
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan
demikian , peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh
mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu hendaknya dilakukan seperti orang
merajut sehingga setiap bagian di telash satun demi satu. Pertanvaan dengan kata

tanya mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya akan senantiasa

*Lexy ] Moleong, Metodologi penelifian kualitaff | Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h121
.1_ .
Ibidh o0
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dimanfaatkan oleh peneliti, Maka peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu
itn sudah memang demikian keadaannya.”
D. Jenis Data
a. Data Kualitatif
Adalah data yang tidak bisa diukur secara langsung atau data yang tidak
berbentuk angka.® Adapun yang dimaksud dengan data kualitatif dalam penelitian
ini adalah:
Implementasi mode] pembelajaran Telagh Yurisprudens pada Pendidikan Agama
Islam i SMP Muhammadiyah 12 Lamongan Gambaran umum obyek penelitian
antara lain: sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, stukhur organisasi, visi,
misi, kurikulum pendidikan, keadaan guru dan murid, serta sarana prasarana.
b. Data Kuantitatif
Adalah data vang berhubungan langsung dengan angka-angka atan
bilangan.’ Adapun yang dimaksud dengan data ko antitatif dalam skripsi ini adalah
jumlah siswa, jumlah guru, dan karyawan Th SMP  Muhammadiyah 12
Lamongan
E. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.® Berdasarkan jenis data
yang diperlukan, maka dalam penelitian ini sumber data vang digunakan melalui dua

cara yaitu:

*Tbid, hll

®Ine [ Amiman Yousda & Arifin zainal, Penalifian dan Stalistik Pendidikan, (Takara: Bumi
Aksara, 1993), h.13

Ibid, 129

* Suharsimi Ari Kunto, prosedur perelifion: suahd pendekaton prakiel; (Takarta: Rineka Cipta,
20020107
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a. Sumber Literel, yailn sumber data yang digunakan unuk mencar landasan teon
permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku perpustakaan.

b. Field Research, yaitu sumber data yang diperolegh dari lapangan penelitian, vaitu
mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh
data yang lebih konkret yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.“adapun data
ini ada dua macam yaitu:

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumbemya, data yang
dimaksud disini adalah data tentang efektifitas model pembelajaran telaah
yunspruden si pada maten pendidikan agama Tslam Di SMP Muhammadiyah
12 Lamongan. Adapun data ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu: kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru P AT, dan siswa.

2. Data Skunder, adalah data yang pengumpulannya tidak di usahakan sendin
oleh peneliti. Sumber skunder ini bersifat menunjang dan melengkapi data
primer, data yang dimaksud adalah data tentang sejarah berdinnya SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan dan berupa dokumen-dokumen lainnya.

F. Tehnik Pengumpulan Data
Walid tidaknya suatu penelitian tergantung pada jenis pengumpulan data vang
digunakan untuk pemilihan metode yang tepat dan sesuai dengan jenis dari sumber
data. Teknik pengumpulan data adlah upaya untuk mengamati varable vang diteliti
melalui metode tertentu. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan

menggunakan teknik sehagai berikut :

*Suldsno Hadi, mefodologd research Y okyakara Andi O Fseat, 1959, h. 66
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Telknik Observasi

Yailu pencatatan dan pengamatan langsung secara sistematis terhadap objek
dan medan yang diteliti. " Teknik ini digunakan dalam rangka mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran Telagh Yurisprudensi pada materi PAL Di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan
Teknik Intervie ("Wawancara)

Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan orang vang memberkan
keterangan kepada si peneliti.!’ Metode ini merupakan penelitian untuk
memperoleh keterangan lisan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden.
Metode ini diterapkan dalam upaya memperoleh data atau informasi tentang
penerapan model telaah yurisprudensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAT) di SMP Muhammadiyvah 12 L.amongan.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara yang disusun secara
terperinci dengan beberapa pertanyaan terbuka.

Dokumentasi

Dolumentasi merupakan metode yvang mencar data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasast,
notulen rapat, lenggar, agenda dan sebagainya.'® Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data dari SMP Muhammadiyah 12 Lamongan tentang sejarah
berdirinya, jumlah siswa, jumlah guru, sarana dan prasarana serta dokumen lain
yvang berhubungan dengan sknpsi ini. Data merupakan segala keterangan

(informasi) mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian

" Husaini U sman, Metodologi Penelifion sosial, (Jakara: Bumi Aksara, 19967, h. 54
YhAardalis, Metode Penelifian, (Takarla: Gramedia Pusiaka, 19995, hid
¥ Suharsimi Arikunte, op.cit. b 231
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. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan paling
memerlukan dalam sualu penelitian. Analisis data adalah proses mengatur urutan
data, dan mengorganisasikan dalam suabi pola kategor dan satuan uraian dasar.
Analisis data in1 dilakukan dalam suatu proses yang pelaksanaannya mulal dilakukan
sgjak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah
meninggalkan lapangan.

Dalam penelitian ini, penulis membenkan gambaran secara menyeluruh tentang
implementasi model pembelajran telash yunsprudensi & SMP Muhammadiyah 12
Lamongan. Gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, dikaji dan
disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan peneliian. Untuk memperoleh
kecermatan, ketelitian, dan kehenaran, penulis menggunakan dua cara penalaran :

a. Cara berpikir induktif

Yailu penalaran yvang dimulai dengan fakta-fakta khusus dan penstiwa-
penstiwa yang kongknt Dan fakta-fakta khusus tersebut tersebut kemudian
ditarik generalisasi yvang bersifat umum atau dengan cara mengkomparasikan
sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian.'® Penalaran ini penulis
tekankan karena umumnya penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu berangkat
dari kasus-kasus vang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan dan
penlaku  subjek penelitian, serta situasi, lapangan penelitan) kemudian

dirumuskan menjadi model, konsep, teori yang bersifat umum.

PLexv ] Moleong, op.cif, h.121

B sulnsno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarla: Andi Offset, 1991, h42

¥ Dedy Mulyana, Metodalogi Penelition Kualitalif, Paradigma Barw Jbr Komunikasi dan limu
Sosicl Ininava (Bandung: Remaja Rosda Karya, 20067, h 20
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Fakta-fakta tersebut adalah mata pelajaran PAI  vang  proses
pembelajarannya  menjadi  bagian  integral dan  implementasi  model
npembelajaraan telaah yurisprudens: di SMP 12 Lamongan. Fakta-fakta tersebut
kemudian dipakai sebagai sampel dalam implementasi model pembelajaran telaah
yunsprudensi untuk diteliti sehingga dapat menjadi barometer untuk mengukur
sgjauh mana implementasi mode]l pembelajaran telaah yunsprudensi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Cara berpikir Deduktf

Apa saja yang dipandang benar dalam semua peristiwa dalam suatu kelas
atau jenis tersebut.'® Data ini untuk menunjuldan kebenaran bila fakta atan data
vang ada dianggap sama dengan teori yang ada. Dalam hal ini, untuk mengetahua
sgjauh mana kebenaran asumsi awal hahwa yang menerapkan model
pembelajaran telaah yurisprudensi, maka permasalahan pendidikan di Indonesia
dapat dipecahkan.

Perjectif Thingking

Dalam teknik ini, penulis mengkombinasikan dua cara sebelumnya. Dalam
cara ini, penulis berjalan hilir mudik antara kutub induksi dan deduksi. Penulis
mula-mula bergerak dar1 fakta khusus menuju ke statemen umum wang
menerangkan fakta-fakta itu. Dan dan eksplanasi, vang bersifat umum tersebut
penulis menyelidiki fakta umum untuk mengecek eksplanasi 1tu.

Tindakan semacam itu penulis lakukan terus menerus sampai diperoleh
gksplanasi-eksplanasi yang memebri keyakinan kepada penulis tentang obyek

persoalan. Penulis hilir mudik diantara deduksi dan induksi agar mendapatkan

¥ Sulisne Hadiop.cit, h. 36
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gebuah pemecahan vang konklusif. " Upaya ini dilakukan untuk menghubunglkan

antara idealitas dengan faktalapangan agar tidak terdapat jarak

Y hid, h46-48
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya SMP Mohammadiyah 12 Lamongan.

Pada tahun 1979 masyarakat Sendang Paciran Lamongan masih punya
anggapan bahwa sekolah itn tidak penting, yang penting adalah can uang.
Ditambah lagi mata pencaharian orang Sendang kebanyakan adalah pengrajin
emas, yang banyak membutuhkan ilmu dari bangku sekolah. Banvak anak-
anakk sekolah dikenalkan pada pekerjaan ini. Hal ini menambah keyakinan
pada orang Sendang pada wakh it Bahwa untuk menghasilkan vang it
tidak perlu sekolah. Disamping it bagi mereka yang ingin melanjutkan
sekolah ke tingkat menengah sangat jauh.

Kenyataan itulah yang menumbuhkan asa keprihatinan yang mendalam
pada diri beberapa tokoh masyarakat. Diantaranya adalah: Drs. Yastur,
Munasir, B&, dan dibantu oleh tokoh masyarakat yang lain, akhimya
berusaha untuk mengubah keadaan dengan cara mendirikan Lembaga
Pendsidikan Formal. Maka tahun 1980 berdirilah sebuah Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama di Sendang. Wamanya adalah SMP Muhammadiyah 12,
bertindak sebagai Kepala Sekolah adalah Bapak Ris Budiono, BA Belian
berasal dan Solo yang menctap 4 Babat Dalam perjalanan selanjumya,

karena tugas Ris Budiono sebaga Pegawal Negen, beliau pindah keluar kota
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(Pacitan). Maka tongkat kepemimpinan SMP Muhammadivah 12 pun pindah
ke bapak Drs. Dawam Sholeh (kini pengasuh PP, Al Ishlah), sebagai kepala
sekolah dan H. A Syam sebagail wakilnya pada tahun 19335,

Pergantian Kepala Sekolah yang baru, temyata berdampak positif
terhadap perkembangan SMP Muhammadivah 12 berbagal kegiatan untuk
meningkatkan mutu lulusannya pun dilakukan, Mulai dan kursus bahasa Arab
dang Inggris, kemudian berkembang ke pendalaman penguasaan ilmu agama
Islam (diniyah).

Berawal dari lembaga kursus bahasa Arab dan bahasa Inggris mulai
dinntis adanya pondok pesantren untuk mengasramakan para siswa SMP
Muhammadiyah 12, sehingga pada 1986 resmi berdin pondok pesantren Al-
Ishlah wang diasuh oleh KH. Dawam Sholeh.

Pada perkembangan selanjumya, SMP Muhammadivah 12 ditempati
oleh Bapak Dawam Sholeh mulal tahun 1985-2002 mengalami kemajuan
vang sangat pesat baik dalam kunkulum manajemen maupun prestasi, karena
SMP Muhammadivah 12 mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki SMP lain
yakni adanya Ponpes Al-Ishlah yang sangat menunjang prestasi peserta didik,
terutama dalam agama.

Seining perjalanan waktu, dan ditunjang pemikirpemikir muda yang
ada, maka beberapa terobosan dilakukan., Yaitu dengan mengoptimalkan
waktu di luar jam pelajaran dengan kegiatan ekstrakurlkuler. Diantaranva

adalah Pramuka, Olahraga dan Muhadloroh. Dari Kegiatan Ekstra inilah
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SMP Muhammadivah 12 mula dikenal masyarakat di luar desa Sendang.
Berkat kegiatan ekstra tersebut, SMP Muhammadiyah 12 selalu menjadi
langganan juara, setiap kali ada lomba, baik ditingkat Kecamatan maupun
Kabupaten.

Kini SMP Muhammadiyah 12 sudah berkembang sangat pesat.
Dibawah Kepala, Sekolah MUHTAR, 3.Pd. SMP Muhammadiyvah 12 sudah
bisa di sejajarkan dengan SMP Negen hak dan segi kualitas maupun
kuantitasnya. Bahkan dalam hal-hal tertentu sudah bisa melebihi
sekolah-sekolah Negeri. Apalagi sudah satn tahun wang lalu, atas usaha
Kepala Sekolah sebelumnya (Drs. ABD. ROHIM) status SMP
Muhammadivah 12 sudah menjadi Sekolah Standar Nasional [(SSHN),
tentunya ini juga berdampak positif terhadap perkembangan sekolah ini. Baik
dari segi saran -prasarana maupun kualitas tenaga pendidiknya, karena kucuran
dana dan pemerintah sangat m emban tu, untuk menuju arch tersebut.

Berbicara tentang prestasi, SMP Muhammadivah 12 kini sudah tidak
hanya, terbatas pads tingkat Kecamatan atau Kabupaten saja. Tingkat Propinsi
(Jatim), bahkan tingkat Nasional pun sekolah ini sudah mulai
diperbincangkan. Salah satu buktinya adalah dibidang Kepramukaan,
setiap kali ada lomba tingkat Jatim, SMP Muohammadiyah 12 selalu
ditunjuk untuk mewakili Kabupaten Lamongan, Demikian juga ketika ada
Jambore Nasional, SMP Muhammadiyah 12 tidak pemah absen untuk

mengirimkan dutanya ke agjang Pramuka tingkat Nasional ini. Bahkan pads
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tingkat Dunia, sudah 3 kali berturut ikut bherpartisipasi dalam ewen
Jambore Dunia Pramuka. Tidak hanya dibidang ekstrakurikuler,
dibidang ilmu pengetahuan pun  sekolah ini sudah  menunjukkan
keunggulannya. Misalnya lewat ajang Olympiade Matematika, Sains, Bahasa
Inggrs, Bahasa Arab d11. Sering mendapat juara.’

2. Letak, Keadaan Geografis SMP Muhammadiyah 12 Lamongan

SMP Muhammadiyah 12 terletak di Jl. Raya Sendang Paciran

Lamongan, Berdekatan dengan Ponpes Al-Ishlah dan ada di tengah-tengah
perbatasan antara Desa Sendang dengan Desa Sumuran.”

3. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 12 L.amongan

STRUKTUR ORGANISASI

Bvlalis Dikdnamen Drinas P & K
Mubammediah  [Cooooo oS e ST ] """""""""""""""

WAKASER
H. Asyam
ad, hfushlih
L. Kurikalum: _ Lir, Kesiswaan Ur. Serona’ Prasarana | L. HLMAS
Sof. Fahmddin, 8. Pd hfansur, BA Dirs, Slamet Mulyadi H. Abd. Ghefar
Perpusiaiann Labolatorium L Wali Kefas dan | _ Koordinator
E (i Pemnbina BE/BK

Sumber: dokumentasi SWMP Muohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009

" Hasil wawancara dengan Bapak Mubtar, kepala sekolah SMP Muhammadivah 12 Lamengan tanggal
3 Wlei 2009
*Sumber: dokumentasi SMP Muhammadiyah 12 Lamongarn, Lh. 2008-2009
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4, Visi SMP Mohammadiyah 12 L. amongan

"Berakhlaqg K arimah, cerdas, terampil, unggul dan terjangkau"

Indikator-indikator wisi sekolah:

1. Terwujudnya pengembangan kunkulum yang adaptif dan proaktf

2. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektit dan efisien

3. Terwujudnya lulusan vang berakhlaq karimah, cerdas dan terampil,
Bentaunggul dalam prestasi akademik dan non akademik

4, Terwujudnya SDM pendidikan yvang memiliki kemampuan dan
kesanggupan kerja vang tinggi

5 Terwujudnya prasarana dan sarana pendidikan vang relevan dan mutakhir

6. Terwujudnya kelembagaan sekolah yang selalu belajar (learning
school)

7. Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan wang memadai dan
terjanglkau.

8 Terwujudnya system penilaian yang bervariasi.”

5. Misi SMP Muhammadiyah 12 L.amongan

1. Mewujudkan perangkat kurikulum vang lengkap, mutakhir,

dan berwawasan ke depan

2. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan

*Sumber: dokumentasi SMP Muhammadiyah 12 Lamongarn, Lh. 2008-2009
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meny enangk an

3. Mewujudkan lulusan yang berakhlag karimah, cerdas, terampil,
dan unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

4. Mewujudkan SDM pendidikan yang memiliki kemampuan
dan kesanggupan kerja yang tinggi

5. Mewujudkan fasilitas sekolah wvang relevan, mutakhir, dan
berwawasan ke depan

6. Mewujudkan kelembagaan sekolah wvang selalu belajar
(learning school)

7. Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan vyang memadai
dan terjangkau

8. Mewujudkan system penelitian vang bervariasi.”

6. Tujuan SMP Muhammadiyah 12 Lamongan
1 Menghasilkan pemetaan standar kompetensi, silabus dan RPP unhuk
kelas 79 semua mats pelajaran pada tahun 2011
2. Pencapaian standar proses pembelajaran meliputi: tercapaiftelah dibuatf
ditetapkan melaksanakan pembelajaran dengan strategi/metods: CTL,

pendekatan belajar tuntas, pendekatan pembelajaran individual.

3. Pencapaian standar pencapaian  keluntasan kompetensi/  prestasif

*Sumber: dokumentasi SMP Muhammadiyah 12 Lamongarn, Lh. 2008-2009
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kelulusan.

4, Pencapaian standar pendidik dan tenaga kependidikan meliputi: semua
gurt berkualifikasi minimal 81, telah mengikuti PTBE, semua mengajar
sesual bidangnya

5. Pencapaian standar sarprasffasilitas sekolah meliputi: semua srapras,
tasilitas, peralatan, dan perawatan memenuhi SPM

6. Pencapaian standar pengelolaan sekolah meliputi: pencapaian standar

7. Pencapaian standar pendanaan sekolah yang memadai dan terjangkau.

8 Pencapaian system penilaian yang bervariasi.”

7. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Tenaga pendidik (zur) di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan tahun
gjaran 2008/2009 terdin dan 41 (empat puluh salu) guru dan 6 (enam)
tenaga administrasi.

Para guru SMP Muhammadiyah 12 rata-rata mengajak secara
provisional, yakni : mengajar sesual dengan latar belakang pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 4 SMP Muhammadiyah
Muhammadivah 12. Para tenaga pendidik juga ikut segala macam

pelatihan untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalisme dalam

*Hasil wawancara dengan Bapak Muhiar, kepala sekolah SMP Muhammadivah 12 Lamoengan tanggal
035 hei 2000
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mengajar.
Untuk lebih jelasnya, berkut penulis cantumkan tabel nama-nama
guru dan mata pelajaran yang digjarkan, jumlah dan latar belakang guru,

serta pengembangan kompetensi/ profesionalisme guru,

Tabel T

Daftar Guru dan Karyawan serta jabatan mata pelajaran yang diajarkan.

No | Nama Guru Jabatan Bidang Studi

1 | Drs. Muh. Dawam Pengasuh

2 | A Muhtar Kepala Sekolah PEN

3 | H Asvam “Wakasek 2. Suara

4 | H. Abd Ghofar Humas Kemuhammadiyahaan, B.
Jawa

5 | Manshur, BA Kesiswaan TIK

& | Sof Fahruddin, Spd Kunkulum B. Inggris

7 | A Thohir 8 Wk 98 B. Indonesia

8 | Sri Kustantivah Wk 9D [PAS Sains

9 | Drs. Abd Rohim Wl 9C Matematika

10 | Aminuddin Wk 9E B. Inggns

11 | M.A Harmuzi, 3.4z | Wk 9B Al-Islam

12 | Dra. Hariyati Wk 858 BP IPS

13 | Ans Sulisbawah Wk 8B B. Inggns

14 | Lisa Rahmawati Wk 5C [P A&f Sains

15 | Kuswaj, S.Pd Wk 8D Matematika

16 | Agus Salim, S.Sos Wk 8E B. Indonesia

17 | Freti Fatmawati Wl 8F IPs

18 | Aman Jami'in, 3.Pd Wl T Matematka

19 | S0 Asian Wk 7B B. Indonesial TP A

20 | Khoirul Salami Wk 7C IPs




21 | Anf Rohman, S Ag Wk 7D B. Indonesia
22 | Muttagin Wk 7E IPSFS. Rupa
23 | Eliyvana, 3. A2 Wl 7F Al - Islam
24 | H. Munis Ahmad (uru Al - Tslam
25 | Dra. Muthmainnah Guru Al - Islam
26 | Miftahul Ahf (uru Al — Tslam/ KMD
27 | A Fadholin (uru B. Arah

2% | Dra. Ariningsun BP IPS

29 | ITmron Rodh Curu B. Inggns
30| Drs. M. Anwar CGuru P

31 | Sujono JR CGuru Olah Raga
32 | Sn Munis (uru PEMN

33 | Harjito CGuru Olah Raga
34 | Supriyadi, S. Pd CGuru [PAS Sains
35 | Edi Tswanto Curu B. Inggns
36 | Gondo Waluyo CGuru B. Arab

37 | Titin Yulivana Curu TP &S Sains
3% | Tmam Junaidi (uru TTE

39 | Enis Fatin Guru A Arab

40 | M. Musshlih (uru

41 | Abd. Kholig KT

42 | M. Raji Tu

43 | Fanh Handani T

44 | Roobih Faili Tu

45 | Nur Rohmah Tu

Sumber: dokumentasi SMP Muhammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009
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Tabel TT

Daftar latar belakang pendidikan guru
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Jumlah guru dengan latar

Jumlah guru dengan latar

belakang pendidikan sesum b_elakang pffndidikanyang
No. Cura dengan tugas mengaj ar tidak se Srtllzln;;;gran tugas um 14k
D1/mDz2 D3/ al/D4 | 32733 |DID2 D3/ Sl/D4 | 32453
Sarmud Sarmud

1 P& - - 2 1 3
2 Matematik a - - 2 1 3
3 Bahasa Indonesia - - - 1
4 Bahasa Inggris - - 5 - 5
3 Pendidikan Agama | - - 3 1 4
& IP3 - - 2 - 2 - 4
7 Penj askes - - - 1 - 1
] Seni Budaya - - - 1 - 1
9 PEn - - 2 - 2
10| TIK K eterampilan | - | - l
11 |BK - - 3 - - 3
12 | Lainnya: ...

Tumlah 1 19 1 7 28

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009
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TABEL III

Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru

No _ Jumlah Guniyang tel ah mengikuti kegiatan
Jenis Pengembangan ) ) )
_ pengembangan kompetensifprofesionali sme
Eompetens . .
Laki-laki | Jumlah | Perempuan Jumalah

l.|Penataran KBE /K TSP 28 12 40
3.| Penataran Metode 23 12 41
4. | Penataran PTE 3 3 13
5| Penataran Karya Tulis [Imiah 3 3 S
6| Sertifikasi Profe si/F ompetensi 3 1 4
7.|Penataran PTEK - - -
8. | Penataran lainnya: ... - - -

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009
k. Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah 12 L.amongan
Dari tahun ke tahun jumlah siswa SMP Muhammadiyah 12 mengalami
kemajuan, yang berasal dari berbaga kota di Jawa Timur, dari luar pulan
jawa: Ambon, Makasar, Kalimantan, Timur-Timur bahkan mempunyai
siswa darl luar negen (Malaysia). Lehih jelasnya akan dihadirkan tabel

peningkatan siswa tiap tahun.



Tabel TV

Daftar Siswa 4 (empat tahun terakhir)
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Tumlah KelasVII KelasVIII Eelas¥ Jumlah
Thn. Pendafiar Iml Iml Iml Iml Iml Iml Kls VI +
Pelajaran | (Clndiswa | Siswa | Robel | Siswa | Robel | Siswa | Robel WIIT + T30
Bam Sigwa | Robel
200652007 310 205 f 194 5 197 5 GEG 16
20072008 327 3327 & 262 & 132 5 771 17
200852009 3350 334 7 273 f 220 f 836 1o

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009

8. Sarana dan Prasarana SMP Mohammadiyah 12 Lamongan

siswa, SMPN 12 Lamongan , menyediakan fasilitas antara lain ;

Dalam mendukung proses belajar mengajar serta memenuhi kebutuhan

a. Data ruang belajar

Tabel ¥V
Jumlah dan ukuran Jml. ruang Jumlah ruang yg
lainnya digunakan u. R.
Kandisi Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah yg digunakan Kelas
2 2 < B3 M2
T2 M (@] | > B3M° (b (c) (a+b+c) untuk r. Kelas (g) ifi = (d+e)
Baik 13 B 19 - ruang, 19
yaitu: ...

Fusak ringan
Fusak sedang
Fusak Berat
Fusak Tatal
Keterangan kondisi:
Baik kKerusakan < 15%

Fusak ringan

19% - <30P4

Fusak sedang

30% - <450

Rusak berat
Rusak total

45% - B5%
>B5%




k. Data Ruang Belajar Lainnya

Tabel ¥I
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran Konlisi
{(Buah) (pxl)
1. Perpustalkaan 1 Bxl1S Baik
2. Lab. TPA 1 815 Bail
3. Kesenian - - -
4, Lab. Bahasa 1 Bxl1S Baik
5. Lab. Komputer 1 B8x15 Bak

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009

c. Data Ruang Kantor

Tabel VIL
Janis Kuangan J ]1]1 Ukuran Kondisi
{(buah) @x)
Baik
1. KepalaSekolah ! b6
Baik
2 Wakil Kepala Sekolah 2 a7
3. Gur 1 749 Baik
Baik
4. Tata U saha 1 x4
Baik
5. Tamu ! 36
Lainnya: ..o

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009




d. Data Ruang Penunjang

Tabel VIII
Jenis Ruangan
Sk gy | gendisi
(hua]l] {PKI)
l. Gudang 1 Az Bak
2. Dapur 1 2332 Baik
3 Reproduks
4 KM/MWC Gum | 2 23 Baik
S KEM/WC Siswa | 12 2x3 Baik
a. BE 1 axh Baik
& PME/Pramuka
9 0515 1 636 Baik
10. Musholla 1 344 Baik

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009

2.

Lapangan Olah Raga dan Upacara

TABEL IX
Lapangan Jumlah | Ukuran Kondisi Keterangan
(buah) (pxl)

1. Lapangan Olahraga

a. Bola volley. 1 10220 Baik

b. Lompat jauh 1 %8 Baik

. Bola Basket 1 10%20 Baik
2. Lapangan upacara 1 45%27 Bak

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009
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9. Keadministrasian kelas dan Kelengkapan Kelas

Keadministrasian kelas merupakan sarana vang strategis vang digunakan

untuk mengamati, menganalisa dan mengewaluasi keherhasilan atau tidaknya

sgorang guru terhadap anak didik, keadministrasian kelas SMPM 12 di atas

sebagai berikut

a. Pajangan Kelas meliputi ;

1)
2)
3)
4)
3]
6}
7
&)

9)

Tulisan Allah dan Muhammad

CGambar Presiden dan wakil presiden

Gambar Pahlawan

CGambar KH. Ahmad Dahlan dan Nyai Ahmad Dahlan
Burung Garuda

Sumpah Pemuda

Lima K

Papan absensi kelas

Pembukaan TJTUITY 45

10) Gambar menten luar negen

111 Papan Pengumuman

12) Keadministrasian yaih ;

- Jadwal Pelajaran



Tadwal Piket Harian
Kelompok Belajar

Tata Tertib Kelas

Denah Kelas

Struktur Organisasi Siswa
Kalender Pendidikan

Papan Data Kelas

b. Keadministrasian Kelas

17 “Wali Kelas

2)

a)
b)
c)
d)
2
£)

g)

h)

Bulku absensi siswa

Buku keadministrasian umum

Buku keadministrasian khusus

Buku jumal mengajar guru {untuk guru bidang studi)
Buku rekapitulasi nilai

Kurikulum

Bank soal

Buku notulen rapat

CGuru Bidang Studi

aj

Buku Keadministrasian Khusus meliput

- Program mengajar
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- Analisis
- Perbaikan/ remidi
- Kalender pendidikan
- Buku rekapitulasi nilai
- Kurikulum
-  Bank soal
- Buku notulen rapat
by Kelengkapan Sarana Kelas
Ordner (W AP) yvang berisi tentang
- Arsip surat dari murid
- Arsip surat dari sekolah
- Arsipnilan TTS dan TTAS
- Arsip dan BP
- Arsip soal-soal
3) Kelengkapan Sarana Penunjang
a) Papan tulis
by Loker
o) AC (Air Conditioner)
d) Tempat minum (galon)

g) Sarana guru, vaitu : meja, kursi dan alman

a0
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[y Sarana murid, yaitu : meja dan kursi
g) Alat-alat kebersihan kelas :
- Sulak
- Sapu
- Keset
- Taplak
- Vasbunga
- Bak *keranjang sampah)
- Serbet tissue
h) Kotak P3K bersi, Betadine, Hansaplast, Kapas, di.®
10. Kurikulum SMFP Muohammadiyah 12 Lamongan
SMP Muhammadivah 12 Lamongan menerapkan system pendidikan
totally study school yang berarti mampu menguasal seluruh kompetensi
dasar materi, dengan tujuan agar siswa memperoleh pendidikan TMT AQ dan
TPTEK yang seimbang. TMTAQ diaplikasikan melalui pendidikan al-islam,
kemuhammadiyahan dan bahasa Arab (ISMUBA), Sedangkan IPTEK
diperoleh melalui mata pelajaran umum. System Totally study school

memadukan kurikulum majelis Dikdasmen Muhammadivah dan kunkulum

Depdiknas.

®Sumber: dokumentasi SMP Muhammadiyah 12 Lamongarn, Lh. 2008-2009
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Disamping menggunakan system pendidikan Totally Study School
SMP Muhammadiyah 12 juga menerapkan system pendidikan yang diadopsi
dari Pondok Pesantren Gontor, yaill perpaduan sekolah umum dengan
sgkolah  Diniyah. Sekolah umum menganut kunkulum Dikdasmen
Muhammadiyah dan Depdiknas, sedangkan sekolah Dinivah mengikuti
kurikulum Pondok Pesantren Al-Ishlah,’

1. Kegiatan Ekstrakurikuler

Untuk memompa semangat menuju sekolah unggul, sekolah juga
menggalakkan kegiatan ekstrakurikuler. Diantaranya | Pramuka, Olah Raga
dan Muhadharah. Dari kegiatan ekstrakunkuler ini SMPM 12 mulai dikenal
masyarakat di luar desa Sendayung. Berkat ekstrakurikuler tersebut, setiap
kali diadakan lomba sekolah kami selalu menjadi juara : (Muhtar : Kepsek)

Dalam perkembangan ekstrakurikuler kepanduan di SMPM 12 ini
sangat istimewa. Setiap kali diadakan lomba tingkat jatim, SMPM 12 selalu
ditunjuk untuk mewakili. Demikian juga ketika jambore nasional digelar
SMPM 12 tidak pemah absent untuk menginmkan “dutanya”.

12, Prestasi Sekolah
Dengan fasilitas dan pembinaan yang intensif, SMP Muhammadiyah

12 Lamongan mampu meraih prestasi sebagai berikut

"Hasil wawancara dengan bapak Mansur, wakasek, SMP Muhammadivah 12 Lamongan,lgl 6 mei



a. Perolehan Kejuaraanf Prestasi Akademik : Lomba-lomba.
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TABEL X
Ho Tahun 20072005 Tahun 20038/2009
Nama Lomba Juiara Tingkat Ju Tingkat
lem | Fab Pra- Masio | kaera | Kab/ [ Pro- Masional
pins nal : kaota | pins!
1. Olimpiade Matem atika
2. Olimpiade Bhs. Inggris
3. Olimpiade Bhs. Inggris
4. Olyeon English and Arabic It v
5. COlon English and Arabic [it
&. Olimpiade MITA
T Olimpiade MITA
R Obywon Matematika tii W
Q. Olycon IP & Iv n
10, | Olyon Ismu in English 1 W
and & rabic

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009

b. Perolehan Kejuaraan/ Prestasi Non Akademik

TABEL X1
No Tahun 2007 /2008 Tahun 200842009
Nama Lomba Tingkat Jum Tingkat
Tuara, Kab/ | Pro- | Nasio " K ab/ Pro- | Masio-
ke' | ¥ota | pinsi | -nal B Kota | pinsi | nal
1. |Tems Meja i
2. LT Penggalang II1 v
3. |Bulu Tangkis

Sumber: Dokumentasi SMP Mohammadiyah 12 Lamongan, th. 2008-2009
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B. Prosedur Implementasi Model Pembelajaran Telaah Yurisprodensi Pada
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP MMophammadiyah 12
Lamongan

Untuk mengetahui prosedur pembelajaran dalam implementasi Model
Telagh Yurisprudensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD,
penulis mengawali penelitian dengan melakukan wawancara (interview). Pertama
penulis mewawancara dengan kepala sekolah, Bpk. Muhtar mengenai kondisi
sekolah SMP Muhammadiyah 12 Lamongan. Secara umum, kemudian penulis
juga melakukan wawancara dengan ibu Dra. Muhmainah dan bapak Harmuzi,
5. &7 selaku guru pendidikan agama Islam (PAT).

Selanjumya, penulis juga melakukan observas kelas pada saat Pembelajaran
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAD berlangsung, yaitu dengan tujuan
untuk mengetahui dan mengamat bagaimana pelaksanaan Model Pembelajaran
Telagh Yurisprudensi pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (P AD.

a. Hasil Observasi
Pada saat melakukan observasi penulis mengamat kegiatan belajar
mengajar dikelas [ A pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, kebetulan
pada saat penelitian, sekolah SMP Muhammadivah 12 Lamongan melakukan
aktivitas pembangunan dalam rangka menambah gedung, maka karena guru
merasa dilinglkungan sekolah suasana ramal dengan suara para tukang, gur
memutuskan mengadakan pembelajaran diluar kelas, Proses belajar mengajar

dilakukan di aula Pondok Pesantren &1-Tslah.
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Pada awal proses pembelajaran, penulis melihat guru berdin di depan
papan tulis, mengucap salam kemudian memulal pelajaran dan mengajak para
siswa membaca al-qur’an surat an-nisa’ ayat 1-20. ini sudah menjadi salah
satu kebiasaan SMP Muhammadiyah 12 T.amongan yakni mengawali belajar
dengan tadarrus bersama kira-kira 10 menit dan disimak oleh guru.

Tidak lama setelah tadarus selesal guru membacakan absensi. Peserta
didik yang dipanggil namanya mengacungkan jari telunjuk sambil berkata
hadhir untuk siswa dan Hadhirah untuk siswi, guru lebih sering berucap
bahasa Arab dalam proses pembelajaran  karena siswa  siswi SMP
Muhammadiyah 12 LLamongan sudah terbiasa bercakap-cakap dengan bahasa
Arab, ini tidak lain karena siswa siswi SMP Muhammadiyah 12 Lamongan
merupakan stantn yang berdomisili di pondok pesantren Al-Islah.

Dalam  kehidupan  seshan-han  percakapan para  siswa  SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan menggunakan bahasa Arab dan Inggris, maka
setelah penulis amati dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam (PAD
guru dan mund lebih senng komunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.
Setelah proses absensi selesal gury menyampaikan tjuan pembelajaran secara
lisan dengan menggunakan bahasa Arab. Dari tujuan pembelajaran yang
disampaikan, penulis mencatat tujuan pembelajaran yang terdin dani 3 hal.

Pertama, peserta didik dapat membaca Surat Ab-Tin dengan tarfil.
Kedua, peserta didik dapat menyebutkan ari Surat Ab-Tin, Ketiga, peserta

didik dapat menjelaskan makna Surat AT-Tin.
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Tidak lama berselang, guru melanjutkan proses pembelajaran dengan
menuliskan Surat Ab-Tin beserta arti di papan tulis.

Bunyinya adalah :

ae e foe e 7, . 2 s e
Uil ad) (T e ¥ Al s @U&-}?gﬂ"ﬁ G 0s=3 oS3

=

ﬁjﬁaﬁ;u{ \_J .Q-LJ.H_..H J_n...u] ;_:33_) @)—:‘Pw—n} [_E'u_ud\iﬁ
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Arlinya

1. demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun[1587],

2. dan demi bukit Sinai[1588],

3. dan demi kota (Mekah) ini sang aman,

4. Sesungguhnya Kami Lelah menciptakan manuga dalam bentuk yang sebaik-bakmya .

3. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempal yang serendsh-rendahmya (neraka),

6. kecuah orang-orang yag benman dan mengenakan amal saleh; Maka bag mereka pahala
wang Uads pulus-putusya.

7. Maka Apakah yag menyebabkan kamu mendusiakan (han) pembalasan sesudsh (adanya
keterangan-kelerangan) itu?

3. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilmya?

Setelah menuliskan surat Af-Tin dan arti tersebut, guru menvuruh siswa
untuk menyalin di buku masing-masing, setelah menyalin di buku masing-

masing. Guru mengajak peserta didik untuk membaca bersama-sama dengan
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tartil. Setelah dibaca bersama gum, guru menunjuk salah satu siswa ke depan dan

memimpin teman-temannya untuk membaca surat Af-Tin secara tartil.

Setelah para siswa mampu membaca surat At-Tin dengan tartil guru

melan jutkan pelajaran dengan menulis mufrodat dan surat AL-Tin, dengan tujuan

untuk memudahkan para siswa memahami is1 kandungan surat Af-Tin, para siswa

pun disuruh menyalin di buku masing,

Dalam bentuk
wang sehaik-
baiknva

Kemudian

Kami kembalikan
dia

Ketempat vang
gerendah-
rendahnya

kecuali

Orang-orang vang
beriman

Dan mengerjakan
lkebajikan

Maka bagi mereka

(hari} pembalasan

bukanlah

Allah SWT

1 A2
Qe g

Demi (buahy Tin

Dan demi (buah) Zaitun

Dan  Demi
Sinal

Cunung

Dian ini

Meger (Mekkah)

Y¥ang aman

Sungguh  kami  telah

menciptakan

manusia

Fahala yang tidak ada
putus-putusnya

Maka apakah

Yang  menyebablean

(memka)

ol

A

U521

-

Ll
Ot 5k
| iy

AT
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y -a -z oetelah (adanva

Hakim yang paling dv_..,i&l—ﬁ/&-b keterangan-keterangan) ST
- Tl

Tidak lupa guru juga menyinggung pelajaran tajwid dalam proses

pembelajaran tersebut. Tajwid adalah suat ilmu pengetahuan yang mempelajari

tata cara membaca al-qur'an dengan baik dan benar, terutama tentang tempat

keluamya huruf (makharijul huruf) dan panjang pendek huruf. Tajwid dalam surat

AL-Tin diantaranya dapat dilihat pada tabel berkut :

TABEL XI1
Pelajaran Tajwid yang ada ada surat At- Tin
No. Lafal Bacaanya Hukum Bacaannya
1 T Wattini Alif lam syamsiah
ol 4
Z e Khlagna (walgala sugra, huruf gaf mati
il asli
3 .3 Al insana Alim lam gamariah
4 o7 o f Ajrun gairu Izhar halgi, tanwin bewrtemu
A ) huruf gain
5 ey mamnun Mad tabi’T huruf waw mat
05

Setelah menerangkan maten tajwid vang terdapat dalam surat Ab-Tin,
guru mengajak siswa untuk memahami isi kandungan atau makna dan surat Ab-
Tin. Dalam proses inilah, kemudian guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk diskusi. Kelas [X-A terdin dan 43 siswa, kebetulan pada

han itu tidak masuk 5 karena izin, 38 siswa tersebut dibagi menjadi 5 kelompok,
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masing -masing kelompok ada 7 siswa dan ada kelompok wang terdiri dari 8
siswa. Semua kelompok mendiskusikan topik yang sama yakni "kandungan vang
ada dalam surat AL-Tin". Dalam proses diskusi masing-masing kelompok diberi
kebebasan untuk mencari tempat diskusi, tapi pada patokan waktu yang harus
ditaati, guru juga tidak tinggal diam, melainkan gurun tersebut selalu
memperhatikan dan mengarahkan alur diskusi.

Setelah proses diskusi selesal, dan karena waktu pelajaran ada mau habis,
maka guru Cuma menyuruh [ kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi,
dan kelompok lain disuruh memberi tanggapan. Ketika peserta  didik
mempresentasikan hasil diskusi, penulis melihat guru tidak hanya terdiam diri.
Akan tetapt banyak memberkan pengarahan dan penjelasan pada pokok pelajaran
yvang dibahas dalam diskusi. Guru juga aktf mengamati perlaku peserta didik
selama proses diskusi berlangsung. Oleh karena 1tu, alokasi waklu digunakan
mulai dar proses pembelajaran dimulai sampail diskusi selesal sekitar 60 menit.
Pegerta didik terlithat antusias mengikuti proses pembelajaran yvang diberikan
gury, sehingga penulis pun merasakan. Waktu 60 menit seakan tidak terasa lama.

Setelah 60 menit berjalan dan sebelum proses pembelajaran berakhir, guru
bersama peserta didik menyimpulkan pokok bahasan yang telah dipelajari.
Setelah 1tu, gumn melakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran peserta didik, sebagaimana terangkan dalam standar untuk kerja

kelompok yang terdin atas kemampuan membaca surat At-Tin, kemampuan
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menyebutkan arti surat At-Tin dan kemampuan memahami kandungan dan surat
AL-Tin.

Menjelang akhir proses pembelajaran, guru kemudian memberi reward
atau penghargaan kepada kelompok terbaik yang menghasilkan diskusi atau
berpendapat terbaik dengan pujian dan acungan jempol. Selanjumya guru
berpesan pada peserta didik agar belajar di rumah untuk materi pembelajaran hari
gsok. Guru memberi tugas individu pada peserta didik. Guru tersebut mengatakan
"bahwa inti dan surat Ab-Tin adalah menjelaskan kelebihan manusia dibanding
dengan mahluk hidup lain, terutama akal dan tugasnya sebagal pemimpin di
bumi, maka akal kita harus gunakan dengan sebaik-baknya, salah sat
pemantaatan akal adalah dengan kita selalu berdiskusi, Untuk itu pada pertemuan
besok kita tidak akan melanjutkan belajar sesuail dengan maten yang ada dibuku.
Melainkan besok kita akan berdiskusi tentang konflik-konflik yang sedang terjadi
di pondok pesantren Al-Islah, maka para siswa harus siap-siap dengan masalah
apa vang akan didiskusikan pada pertemuan besok". Diakhir pembelajaran guru
kemudian memimpin do'a dan menulup pertemuan dengan membaca do'a
kafaratul dan salam. Setelah proses pembelajaran selesal, para siswa kembali
bersekolah. Sedangkan penulis masih bercakap-cakap dengan guru  dialua
tersebut.

Sepanjang pengamatan penulis terhadap proses pembelajaran di atas, guru
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanva jawab dan unjuk kerja. Sedangkan

sumber pembelajaran yang digunakan adalah buku " Pendidikan 1-Tslam untuk
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SMP/ MTs Muhammadivah kelas TX" yvang diterbitkan oleh majelis Dikdasmen
PWM Jawa Timur 2006 dan Al-Qur'an beserta terjemahannya. Pengamatan yang
dilakukan penulis juga menunjuklan bahwa proses guru dari menyimpulkan
pokok pembahasan, pembenan tugas sampal salam, membutuhkan waktu sekitar
15 menit.

Berbeda dengan SMP lain, SMP Muhammadiyah 12 Lamongan memberi
waktu 4 jam untuk pendidikan Agama Islam dalam satu minggu. Masing-masing
jam 35 menit dan untuk 4 jam tersebut dibagi dalam 2 pertemuan dalam
seminggu. Maka hari esoknya, penulis melakukan observasi lagi pada kelas vang
sama observasi vang kedua 1m beda dengan pertama karena pembelajaran
dilakukan dikelas. Maka penulis langsung ikut masuk kelas karena sudah ada janji
sebelumnya.

CGuru masuk kelas kemudian pelajaran dengan salam dan dilanjutkan
dengan menyuruh salah sat peserta didik untuk memimpin do'a. berbeda dengan
penelitian  yang pertama, dalam memulal pelajaran tidak ada tadarus bersama,
karena tadarus dilakukan pada jam pertama mata pelajaran. Sedangkan observasi
sekarang Pendidikan Agama Islam (PAD terletak pada jam 3-4. selanjumya guru
berjalan diantara peserta didik dengan mengamati mereka satu persatu, Dalam
pengamatan penulis, saat ilu terdapat beherapa peserta didik perempuan wang
memakai kerudung beda wama dengan ketentuan seragam. Guru pun mensgur
peserta didik bersangkutan dengan lembut, tanpa membentak. Oleh karena itu,

penulis melihat guru tampak berwibawa di depan peserta didik.
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Tidak lama kemudian guru kembali ke depan kelas untuk mengabsen
siswa, tapi kali ini guru meminta penulis untuk mengabsen ara siswa, dengan
senang hati penulis melakukan pengabsenan, karena kebetlan penulis adalah
alumni pondok pesantren al-islah maka, dengan agak gerogi penulis juga ikut-
ikutan pakai bahasa Arab dalam komunikasi di dalam kelas tersebut. Satu persatu
siswa di absen, setelah pengabsenan selesai, penulis kembali ke belakang dan
guru melanjutkan proses pembelajaran. Pada pertemuan kemann siswa telah
diben tugas untuk mencan kasus atau konflik yang terjadi di ponpes yang akan
didiskusikan bersama, ada beberapa kasus yvang diungkapkan siswa, diantaranya:
pelanggaran bahasa, pencuran, dan keterlambatan para santn dalam mengikuti
sholat berjamaah dan ketidak keprofesionalan para pengurus dalam membimbing
para santn. Maka kemudian guru mengambil satn dard masalah yang
dikemukakan siswa Yakni ketidakcakapan para pembina dalam membimbing
atau memimpin para santri unhik dijadikan topik diskusi pada wakt if.

Penulis pun mengamati dengan seksama proses diskusi siswa yang pada
saat itu dibagi menjadi 6 kelompok proses pembelajaran tersebut memaka model
telaah yunsprudensi. Maka kita semua harus selalu siap. Paling tidak memimpin
dinl sendin. Dengan diajaknya siswa berdiskusi tentang kasus vang ada di pondok
tersebut, diharapkan siswa SMP Muhammadiyah1Z Tamongan selalu tanggap
dengan keadaan dilingkungan sekitar serta mampu memben solusi dan dengan

diketahuinya bahwa keadaan pemimpin mereka kurang cakap, diharapkan para
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siswa mulal sekarang sudah mempersiapkan din untuk menjadi pemimpin atau
pembina untuk menggantikan para kakak-kakak di periode mendatang,

Setelah dua kali penulis melakukan observasi kelas, penulis dapat
mendeskripsikan beberapa hal.

Pertama, dalam proses belajar pengajar pada Pendidikan Agama Islam
(PAD di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan sudah berlangsung efektit dan
sangat menyenangkan serta melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran.
Dan dalam pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, tetapi juga
dilaksanakan di luar kelas, seperti outdoor dan sebagainya yang disesuaikan
dengan materi dan kondisi siswa. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari
kejenuhan belajar pada siswa.

Kedua, dalam proses pembelajaran guru tidak diperkenankan memberikan
label negatif, seperti dilarang marah berkata kasar dan semacamnya yang dapat
menurunkan energi, positif, semangat dan percaya din siswa. Meski siswa
melakukan kesalahan pun gurun diperkenankan mengingatkan, menegur dengan
bahasa mereka dan sesuai dengan jiwa psikologis siswa dengan arahan-arahan
atau kata-kata yang memperkenankan siswa bebas berekspresi dan berkreasi serta
tidak diperkenankan adanya tekanan yvang membuat siswa takut, minder atau hal
vang lain yang dapat menghambat kreativitas siswa. Tetapi para siswa SMP
Muhammadivah 12 Lamongan diberi kebegbasan dalam mengajar agar menjadi

siswa yang pemberani, percaya dir, kreatif dan inovatif,
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Ketiga, di lingkungan SMP Muhammadiyah 12 Lamongan komunikasi
vang dilakukan menggunakan 2 hahasa asing, vakni Arab dan Inggrs, tetapi
menurut pengamatan penulis, siswa lebih senng bercakap dengan bahasa Arab
ini, ini tdak lain karena para siswa SMP Muhammadiyah 12 TLamongan
merupakan santm ponpes Al-Ishlah, dengan kebiasaan komunikasi dengan bahasa
Arab ini, maka proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengalami
kemudahan, khususnya pada aspek al-qur'an dan al-hadits.

Keempat, hubungan antara guru dan siswa di sekolah ini, terjalin harmonis
dan penuh keakraban nyans tanpa sekat, meski tetap berlangsung dalam batas-
batas saling menghormati. Guru seperti halnya sahabat bagi siswa. Dari sinilah
maka siswa tidak mempunyai rasa takut terhadap apapun vang mengganjal dihati
siswa dan bebas mengeluarkan ide, pendapat maupun dalam berekspresi, sehingga
siswa dapat belajar lebih enjoy, penuh semangat dan lebih berarti

Kelfima, dalam menerapkan model pembelajaran telagh yunsprudensi
memberikan kebebasan berkreasi, pada guru dalam memilih dan menggunakan
metode pembelajaran yang dianggap sesual dan guru harus senantiasa mampn
mengkoordinasi mengkondisikan siswa, membangkitkan motivasi siswa serta

mampu mendesain kelas, Adapun metode yang telah dipahami guru adalah
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Metode Ceramah

Metode ini digunakan PAL untik menjelaskan materi yang sampaikan
dan mengklasifikasi hasil pembelajaran yang telah dipelajan siswa di kelas,
sehingga siswa dapat memahami maten yang diajarkan.

Metode Tanya Jawab.

Metode ini digunakan untuk melatih mental siswa, dengan metode ini
siswa dilath untuk berani mengekspresikan dan mengemukakan ide atau
pendapat mereka dan juga dapat interaksi edukatif dengan baik. Dalam
pembelajaran telaah yurisprudensi tanya jawab menjadi suatu hal yang urgent
dan menumbuhkan serta dapat mengembangkan pola pikir siswa. Dengan
keberanian bertanya atau berpendapat maka guru bisa menggali lebih dalam
pengetahuan siswa, serta siswa dapat dipancing unhik terus mempertah ankan
pendapamya.

Metode Diskusi

Metode ini digunakan untik menumbuhkan dan mengaktifkan siswa
melalui kecerdasan bahasa sehingga siswa dapat berpikir kreatif dan logis,
karena salah satu prinsip dan pembelajaran telagh yurisprudensi adalah siswa
dituntut untuk berpendapat secaralogis dan sistematis, dengan adanya diskusi,
siswa akan memperoleh pengetahuan banyak dari kerja sama dengan siswa
lainnya. Setiap siswa sumber informasi sehingga informasi yang didapat siswa

tidak dari satu sumber saja tetapi banyak sumber.
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47 Metode Sumber Demonsiras:

Metode demonstrasi digunakan untuk menumbuhkan praktek lang sung
hafalan seperti sholat, wudlu, manasik haji, membaca al-qur'an dan lain
sebagainya.

Selain dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
siswa-siswa SMP Muhammadiyah 12 Lamongan dibekali dengan melaksanakan
beberapa kegiatan keagamaan yang bersifat ekstra dan reguler vang diberikan
diluar jam pelajaran. Adapun tujuannya adalah unhik meningkatkan IMTAQ
siswa, meningkatkan ras ukhuwah islamiyah siswa, schingga pengetahuan agama
Islam siswa yang didapat siswa tidak hanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang
telah diprogram.

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut antara lain ;

1. Meningkatkan SDM guru dalam wawasan keislaman melalui akademik
maupun no akademilk,

2. menyelenggarakan tadarus al-qur'an di awal jam pelajaran.

3. menyelenggarakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah

4, menyelenggarakan pembinaan mental murid di bulan ramadhan

5. menyelenggarakan peringatan han besar [slam

6. menyelenggarakan pembinaan seni keislaman

7. menyelenggarakan muhadhoroh dengan 3 bahasa (bahasa Indonesia, Arab dan
Inggris) sekali dalam seminggu.

3. dan bekerjasama dengan pondok pesantren Al-Tshlah dalam semua kegiatan



Adapun  agar

pembelajaran telaah yurisprudensi pada materi pendidikan Agama I[slam di SMP

Muhammadivah 12 Lamongan, maka disini penulis akan sertakan inshumen

observast dikelas.

Data aktivitas guru dalam model pembelajaran telaah Yurisprudensi di SMFP

lebih  konknt

observasi

Tabel XIIT

Muohammadiyah 12 Lamongan.

tentang penerapan model

No | Proses Pembelajrana
Telaah Yurisprudensi

Aktivitas
Guru

Pertimbangan

Ya Tidak

1 Omentasi Kasus/
Permasalahan

CGuru meny ajikan bahan
gjarfpermasalahan/kasus
vang sedang hangat terjadi

v

CGuru membimbing siswa
untuk mengkaj ulang fakta-
takta yang berhubungan
dengan permasalahan

2. | Identifikasi Isuf
Kasus

Guru membimbing dan
mendorong siswa untuk
melakukan sintesis terhadap
Fakta-fakta vang ada

CGuru mengarahkan siswa
untuk memilih salah satu 1su
sebagal bahan diskusi

CGuru membimbing siswa
untuk melakukan identifikasi
terhadap nilai-nilal dan

konflik nilai.

CGuru membimbing siswa
untuk mengenali Fakta-fakta
pada kasus yang dibahas

Guru membimbing siswa
untuk mendefinisikan/
mengajukan pertanyaan -
pertanyaan.

3. | Pengambilan posisi/

Curu membimbing siswa




pendapat

untuk mengartikulasi posisi
(menentukan posisif
pendapat terhadap
permasalahan yang dikaji).

CGuru membimbing siswa
untuk mengemukakan alasan
dasar mengapa berada pada
posisif pendapat tersebut
(kaitanny a terhadap kasus/
nilai sosial atau konsekuensi
terhadap keputusannya).

Menyelidiki cara
berpendirian, pola
argumentasi

Guru membimbing siswa
untuk menetapkan pendapat
tentang nilai-nilai
masyarakat mana yang
dilanggar.

CGuru membimbing siswa
membulktikan akibat yang
tidak diinginkan/ diinginkan
terhadap posisi/ pendapat
anda.

Guru membimbing siswa
untuk

menjelaskan/menglkl asifikasi
konflik nilai dengan contoh
sejenisfanalogi,

Guru membimbing siswa
untuk menetapkan prioritas.

Guru membimbing siswa
untuk menetapkan prioritas
dari satu nilai (keputusan) di
antara keputusan/ nilai-nilai
lainnya.

CGuru membimbing siswa
untuk menunjukkan
kekurangan-kekurangan dari
nilai/keputusan yang lainnya.

Memperbaiki dan
mengkualifikasi posisi

CGuru membimbing siswa
menyatakan posisinya dan
alasannya terhadap masalah.

Guru membimbing siswa
menguji sejumlah
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situasifkondisi yvang minp
terhadap permasalahannya.

Guru membimbing siswa
mengkualifikasi (terhadap
standar) posisinya.

Melakukan pengujian
asumsi-asumsi terhadap
posisinya/pendapamya.

Guru membimbing siswa
untuk mengidentifikasi
asumsi-asumsi Faktual dan
menentukan jika relevan.

CGuru membimbing siswa
untuk menen tukan
konsekuensi yang
diperkirakan dan menguj
validitas faktualnya.

Tabel XTIV

Data aktivis siswa dalam model pembelajaran telaah yurisprudensi di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan
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Proses Pembelajaran
Telaah Yurisprudensi

Aktivitas
Siswa

Pertimbangan
¥Ya Tidak

Orientasi Kasus/
Permasalahan

Siswa mencermati
permasalahan  yang  akan
dikaji

v

Mengkaji fakta-fakta vang
terkait permasalahan/ kasus
yvang dibahas

Identifikasi Lsu/f
Kasus

Siswa  melakukan  sintesis
terhadap fakta wvang terkat
dengan isu-isu di masyarakat

Siswa melakukan pemilihan
salah satu isu sebagai bahan
diskusi

Siswa melakukan 1dentifilasi
terhadap nilai-nilal dan

konflik nilai dalam kasus

Siswa berusaha untuk
mengenali fakta-fakta pada
kasus yang dibahas

Siswa mel akukan
pendefinisian/ menetaplkan
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dan  berusaha mengajukan
pertanyaan -pertanyaan
(mengapa, siapa, apa, dan
hagaimana)

Pengambilan Posisif
Pendapat

Siswa menentukan/
menetapkan posisif pendapat
terhadap permasalahan vyang
akan dikaji.

Siswa mengemukakan alasan
dasar mengapa berada pada
posisif  pendapat  tersebut
(kaitannya terhadap kasus/
nilai sosial atau konsekuensi
terhadap keputusannya).

Menyelidiki cara
berpendirian, pola
argumentasi

Siswa menstapkan pendapat/
pendinan  tentang nilai-nilai
masyarakat mana yang
dilanggar,

Siswa berusaha un tuk
menjelaskan  hal-hal vang
mungkin muncul, baik vang
diinginkan/ tidak diinginkan
terhadap posisi/ pendapatnya.

Siswa
menjelaskan/mengklasifikasi
konflik nilai dengan contoh
sejenis/ analogi,

Siswa menstapkan prioritas.

Siswa menstapkan pnoritas
dari satu nilai  (kepulusan)
diantara keputusan/ nilai-nilai
lainnya.

Siswa menun juklkan
kekurangan-kekurangan  dari
nilai/ keputusan vang lainnya.

Memperbaiki dan
mengkualifikasi posisi

siswa menyatakan posisi dan
alagsannya terhadap masalah.

Siswa  menguji  sejumlah
situasi/ kondisi yang mirip
terhadap permasalahannya.

Siswa mengkualifikasi
(terhadap standar) posisinya.
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6. | Melakukan  pengujian | Siswa melakukan identifikasi
asumsi-asumsi terhadap | terhadap asumsi-asumsi
posisinyal pendapat faktual dan menentukan jika v

relevan.

Siswa menen tukan

konsekuensi yang

diperkirakan  dan  menguji v

validitas faktualnya.

b. hasil wawancara
Tabel XV
No Pertanyaan Pihak Yang Diwawancarai Dan Nara Sumber

Bpk. Harmuzi, 5.Ag (Guru B. Study PAI)

1. | Menurut anda apakah yvang | Model pembelajaran merupakan pola khusus
dimaksud dengan model | yang digunakan oleh pendidik dalam proses
Pembelajaran Telaah | belajar mengajar, tentunya dengan
Yun sprudensi memperhatikan keaktifan peserta didik serta

menjadikan peserta didik  ilu  kompeten,
sedangkan Telaah Yurisprudensi adalah model
pembelajaran yang menekankan pada penalaran
siswa dan penemuan siswa tentang materi yvang
sedang dipelajari.

2. | Bagaimanakah model | Adapun penerapan model Pembelajaran Telaah
Pembelajaran Telaah | Yursprudensi belum hisa diterapkan pada
Yun sprudensi vang | semua kelas dan semua materi dalam PAI
diterapkan di SMP | selama ini baru bisa diterapkan di kelas 211 dan
Muhammadiyah 12 | IX
Lamongan®

3. | Bagaimana menerapkan | Penerapan model tersebut pada materi PAIL
model tersebut pada maten | disesuaikan dengan kompetensi dasar maten
PAT? PAT gurmu harus memilih kompetensi dasar

materinya vang cocok dan pas dibernkan dengan
menggunakan model ini

4. | Bagaimana antusias siswa | Siswa-siswl selama ini sudah cukup aktif selama

selama penerapan model
Pembelajaran Telaah
Yunsprudensi ?

proses pembelajaran pada matert PAT vang
menerapkan  model  Pembelajaran  Telaah
Yunsprudensi dan adapun hasil belajar siswa
pun cukup baik karena pada model ini banyak
membantu  siswa  dalam  berpikir  dan
merealisasikan dalam kehidupan
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Setelah melakukan observasi 2 kali, dikelas T — A, penulis menangkap
pesan bahwa implementasi model pembelajaran telaah yurisprudensi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD di SMP Muhammadivah 12 Lamongan
belum berjalan maksimal. Hal itu terlihat pada proses pembelajaran, guru dan
murid belum sempuma dalam melaksanakan semua prosedur pembelajaran model
telaah yunsprudensi, serta masith adanya kekurangan dalam penerapan model
tersebut, semua kekurangan itu harus segera diatasi, karena proses pembelajaran
tidak akan maksimal discbabkan modelf strategi yang digunakan kurang lancar.

Implementasi dalam pembelajaran mencakup tiga factor yvang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan ewvaluasi.
Perencanaan dalam model telaah ¥Yurisprudensi adalah desain pembelajaran yang
dibuat oleh guru sebelum mengajar, dan desain tersebut harus disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Oleh sebab 1tu guru dituntut memahami dan mengenal
karakteristik peserta didik, vang dapat dilihat dari beberapa aspek.

Pertama, prestasi akademik, vang meliputi nilai sekolah atau perangkat
akademik yvang pemah dirath, indek, prestasi atau nilai studi akademik, dan mata
pelajaran khusus, Kedua, prestasi non akademis (cirnl pribadi, dan social) yang
meliputi usia dan tingkat kedewasaan, motivasi, dan sikap terhadap mata
pelajaran, harapan dan hasrat kejujuran dan bakat khusus atau keterampilan.

Jelain it dalam mendesain model telagh yunsprudensi guru  juga
menentukan materi pelajaran, metode, kegiatan pembelajaran, media, sumber

belajar dan ewvaluasi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran vang telah
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ditetapkan. Setelah guru mendesain  pembelajaran dengan sempuma  baru
kemudian guru melaksanakan model telaah yurisprudensi dikelas sesuai dengan
desain yang sudah dipersiapkan.

Pelaksanaan pembelajaran menempatkan guru pada posisi yang sangat
penting. Sebagai pihak vang berhadapan secara langsung dengan peserta didik,
gurt dituntut mampu mengelola pembelajaran seefelktif mungkin, Bagaimana pun
hebatnya model desain pembelajaran, jika tanpa didukung kemampuan gum
dalam menyajikan, tidak akan bermakna apa-apa.

kriteria model telagh yurisprudensi secara teori meliputi, menekankan siswa
untuk mencan dan menemukan, serta mengembangkan kemampuan berpikir
sgcara sistematis, logis dan kritis. Dalam implementasi di lapangan teori di atas
kurang tercalisasi secara baik., SMP Muhammadiyah 12 Lamongan telah
menggunakan kurikulum KTSP. Sehingga tidak mustahil apabila implementasi
model telaah yurisprudensi (Junsprudential inquiry) memenuhi kriteria di atas.
Kunkulum Tingkat Satman Pendidikan (KTSP) menempatkan peserta didik
sebagal pusat kegiatan. oleh sehab itu,, Model telaah wurisprudensi harus
membant siswa dalam mempelajart bahan pembelajaran. Guru juga memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk aktit dan kreatif, schingga peserta didik
tidak hanva berdiam din saja, tap kenyataan di lapangan para peserta didik
kurang menyadari bahwa belajar tidak hanya menernma dari guru, melainkan
siswa juga berperan aktif. Maka kondisi inilah vang menyebabkan model

pembelajaran Telaah Yunsprudens kurang berjalan maksimal.
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Dalam teori, model telaah yurisprudensi mempunyal prnnsip-prinsip :
berorientasi pada pengembangan inteslek, interaksi, bertanya, belajar untuk
berfikir dan keterbukaan, prinsip-prinsip tersebut ditekankan dan diprioritaskan
dalam proses pembelajaran.

Penulis menemukan kenyataan di lapangan bahwa lima prinsip tersebut di
atas sudah berjalan dengan baik, Hal ini terbukti dengan penggalian pengetahuan
siswa sesual dengan wawasan, diterapkannya metode Tanya jawab sshingga
siswa leluasa mengemukakan pendapat dan kesulitan-kesulitan yang dialami, guru
selalu menguji pendapat siswa agar siswa berfikir lebih dalam di atas sudah
berjal an

Dalam teori model pembelajaran telaah yursprudensi, proses merancang
program pembelajaran yvang dimaksudkan untuk membantu proses belajar peserta
didik. Dengan kata lain, periimbangan dalam menyusun dan mengembangkan
suatul model pembelajaran harus diarahkan pada peserta didik itn sendin. Sebagai
individu vang akan belajar dan mempelajari bahan pelajaran. Oleh karena itu, jika
proses pembelajaran lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang
memanfaatkan sarana dan prasarana schagal pendukung pembelajaran, yang
terjadi adalah bahwa proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan
menempatkan peserta didik sebaga objek. Apalagl dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI), proses pembelajaran tidak hanya diarahkan agar peserta didik
mampu menguasal konsep semata, tetapl harus terjiwal oleh peserta didik,

sehingga dapat mendorong perubahan sikap.
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Setelah melaksanakan model pembelajaran telash yunsprudensi, guru
kemudian melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana efektifitas, dan
menetapkan bak dan buruknya proses pembelajaran vang telah berlangsung.
Ewaluasi juga dapat digunakan sebaga umpan balik untuk melakukan perbakan-
perbaikan tentang tujuan pembelajaran yang belum tercapai. Evaluasi setelah i

kemudian dijadikan pedoman dalam mel akukan pembenahan di kelas.

C. Faktor penghambat implementasi model pembelajaran telaah yorisprudensi
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Muohammadiyah 12 Lamongan.

Saat penulis mulai melakukan wawancara dengan bapak Harmuzi, jam
dinding rmang gurmn menunjukkan pukul 1325 WIB. Penulis langsung
mengajukan pertanyaan . mengawali keterangannya Bapak Harmuzi mengatakan
bahwa mustahil sebuah pendidikan tanpa sebuah rintangan dan hambatan.® Oleh
karena it, beliau menyadan bahwa dalam mengimplementasikan model
pembelajaran Telaah yurisprudensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam
(PAD di SMP Muhammadivah 12 Lamongan juga terdapat faktor penghambat,
setidaknya, Bapak Harmuzi menyebutkan kepada penulis tiga macam penghambat

vang kini dihadapi guru di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan.

* Berdasarkan wawancara pada hariftgl - Rabu 17 Juni 2009, kepada guru bidang study PAL
BPK. Harmuzi, spd.i di 3MP Muhammadiyah 12 Lamongan
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Pertama adalah alokasi kelas yang tidak sehanding dengan jumlah peserta
didik. Sebagaimana yang penulis amati dalam observasi kelas, Bapak Harmuzi
juga memaparkan bahwa kelas di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan kurang
efektif, karena dalam satu kelas terdapat sekitar 40 sampai 50 peserta didik.
Seperti diakui dalam wawancara dengan penulis, jumlah peserta didik di SMP
Muhammadivah 12 Lamongan setiap tahun mengalami peningkatan pesat,
sementara persediaan kelas sangat terbatas. Kondisi semacam itu jelas membuat
suasana pembelajaran dikelas tidak kondusit. Selain it guru harus berteriak-
teriak agar suaranya dapat terdengar dengan jelas, peserta didik juga tidak jarang
berbicara sendiri-sendiri pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga
keadaan kelas menjadi gaduh.

Kedua, adalah jam mengajar gurn yang dirasakan terlalu padat Menurut
bapak Harmuzi, dalam setiap minggu, guru di SMP Muohammadiyah 12
Lamongan rata-rata mendapat 24 jam mengajar. Terutama guru pendidikan
Agama Islam yang jumlahnya Cuma 56 orang, sedang jumlah kelas yang adalah
19 kelas dan masing-masing kelas mendapat 4 jam +untuk Pendidikan fgama
Islam. Kondisi semacam il menurut beliau, selain berbenturan dengan kesibukan
gurn diluar sekolah juga dirasakan menyita wakh guru dalam mengkonsep
program pembelajaran secara sempuma. Maka tidak jarang guru mengkonsep
pembelajaran secara sederhana dan asal-asalan, karena merasa tidak punva
banyak waktu., Bapak Harmuzi yang juga menjadi coordinator Tim Guru

Pendidikan fgama Tslam di SMP Muhammadivah 12 T.amongan merasa bahwa
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pada saat 11 sudah saatmya SMP Muhammadiyah 12 T.amongan merekrut tenaga-
tenaga baru khususnya tenaga untuk menjadi guru Pendidikan Agama Islam.
Karena dengan pengonsepan pembelajaran yang tidak maksimal maka akan
menghasilkan output yang tidak maksimal pula.

Ketiga, guru-guru vang ada 4 SMP Muhammadivah 12 Lamongan
terutama guru PAI sudah berumur, sehingga para guru tersebut kurang semangat
dan kurang kreatif dalam penyampaian maten pelajaran. Cuma ada beberapa guru
yvang muda, schingga semangat para gurl muda tidak imbang dengan guru-guru
yang sudah senior.

Adanya tim guru tiap mata pelajaran juga tidak berfungsi dengan baik,
karena kurangnya komunikasi dan waktu vang menjadi factor utama. Jadi antar
guru Pendidikan Agama Islam kesannya tidak ada hubungan dan mengkonsep
pembelajaran sendiri-sendiri.

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Dra. Muthmainah salah
satu guru senior Pendidikan Agama Islam (PAL di SMP Muhammadiyah 12
Lamongan. Beliau mengatakan® selain 3 faktor penghambat implementasi Model
pembelajaran telaah yurisprudensi vang telah diungkapkan Bapak Harmuzi di
atas, factor terpenting adalah, keempat kesiapan para siswa untuk mengikuti

proses pembelajaran dengan penerapan model telash yunsprudensi.

? Berdasarkan wawancara pada hariftgl - Rabu 18 Juni 2009, kepada guru bidang study PAIL
[bu BMulthmairnah spdi di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan
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Dalam penerapan model telaah yurisprudensi murid harus kaya akan
wawasan atau pengetahuan vang news, sehingga dalam berpendapat para siswa
mempunyai landasan dan rasionalnya yang masuk akal. Tapi dibenturkan dengan
keadaan para siswa SMP Muhammadiyah 12 Lamongan yang bertempat tinggal
di pondok dan dengan banyaknya peraturan yang mengikat, maka para siswa
kurang bebas untuk mengakses news pengetahuan -pengetahuan dari dunia luar.

Selanjumya, keadaan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung
dengan minimnya media informasi. Media informasi vang tersedia di pondok
Pesantren Al-Ishlah hanya Koran. [upun Cuma satu jenis Koran, dan para siswa
kurang minat dalam membaca dan mengikut informasi di Koran, adanya media
intermet juga sangat minim, tidak imbang antara jumlah monitor dengan jumlah
siswa) schingga para siswa tidak leluasa mengakses informasi terbaru dari
internet.,

Selanjumya factor penghambat dari siswa adalah adanya rasa enggan
untuk mencar dan belajar sendin. Siswa selalu berharap bahwa dalam proses
belajar mengajar guru harus selalu memben, tanpa ada beban pada diri siswa
untuk menggali dan mencari informasi sendiri tentang maten pelajaran yvang akan
dipelajar.

Factor penghambat implementasi pembelajaran telaah yunsprudensi
juga datang dari Diknas dan Dikdasmen Muhammadiyah wang kurang
memperhatikan perkembangan gury maupun mater-materi Pendidikan Agama

Tslam. Tni terbukti dengan tidak pemah adanya koordinasi dari struklur atas
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kepada guru-guru PAT yang ada di sekolah-sekolah bak negeri maupun swasta.
Selama ini kalau ada Diklat atau pelatithan-pelatihan pastt berhubungan dengan
mata pelajaran sains, tapi diklat dan pelatthan untuk meningkatkan mubl gur
Pendidikan fgama Tslam tidak pemah dil aksanakan. Maka dengan realita seperti
ini, pendidikan Agama Islam (PAD scolah-olah menjadi anak tiri dan tidak
penting untuk dikembanglan.

Factor penghambat implementasi model pembelajaran telaah yunsprudensi
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD) secara teori ada delapan hal.
Pertama, pemahaman guru terhadap konsep model pembelajaran  telaah
yunsprudensi kurang, kedua, Paradigma siswa bahwa belajar adalah dari guru,
Ketiga, Sistem pendidikan vang tidak konsisten, Keempat, sifat malas pada
peserta didik, Kelima, Membutuhkan waktu yang lama. Keenam, wawasan siswa
vang kurang luas. Ketuju, penilaian hasil belgjar vang rumit.dan Kedelapan,
kurangnya sarana dan prasarana.

Sedangkan factor penghambat implementasi model pembelajaran telagh
yursprudensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT) vang penulis
tangkap di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan disebabkan oleh 5 hal, pertama,
alokasi kelas vang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. Kedua, jam
mengajar guru yang dirasakan terlalu padat. Ketiga, kondisi guru PAT sudah pada
berumur. Keempat, kesiapan peserta didik dan kelima perhatian dari diknas dan

Dikdasmen minim terhadap Pendidikan Agama Islam (PATD.
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Tetapi penulis ingin mensgaskan bahwa hal semacam ini tidak perlu
diperhatikan. Seperti telah penulis paparkan bahwa dalam pendidikan, segala
sesuatu tidak harus sama. Begitn pula dengan implementasi model pembelajaran
telaah yunsprudensi pada mata pelajaran pendidikan agama Tslam (PAT) dan
tactor penghambat vang menyertainya. Masing-masing lembaga pendidikan
mempunyai problem yang tidak sama dan tidak mungkin bisa disamakan. Yang
terpenting dalam menyikapi permasalahan adalah dengan secepat mungkin
melakukan upava solusi, schingga tidak semakin belarutlarut dan  dapat
mengganggu proses pembelajaran di sekolah bersangkutan.

Penghambat implementasi model pembelajaran telagh yurisprudensi pada
mata Pelajaran Agama Islam (PAD di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan
memang belum mendapatkan jalan keluar yang terbaik, dan oleh karena it
sekolah perlu berusaha terus menerus ke arah vang lebih baik. Kinerja vang
selama ini belum optimal harus dioptimalkan. It harus dilakukan demi

kesempumaan proses pembelajaran di sekolah.
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D. Solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model pembelajaran
telaah yurisprudensi pada mata pelajaran agama Islam (PAI) di SMP
Muohammadiyah 12 Lamongan.

Pada han jum’at 19 Jumi 200%, penulis kembali lagi ke SMP
Muhammadivah 12 Lamongan. Tepat pukul 10.00 WIE, Penulis sampai depan
gedung SMP Muhammadiyah 12 Lamongan, dan langsung menuju ruang kepala
sekolah. Setelah memohon izin ke kepala sekolah, penulis menuju ruang guru.
Disana, penulis langsung bertemu dengan bapak Harmuzi, karena sebelumnya
penulis sudah membuat janji wia telepon untuk bertemu di ruang guru. Tanpa
banyak basa-basi, penulis langsung melakukan wawancara dengan menany akan
solusi untuk mengatasi penghambat implementast model telagh yurisprudensi
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 12
Lamongan.

Untuk mengetahui apa solusi SMP Muhammadiyah 12 Lamongan
terhadap ketidakseimbangan jumlah peserta didik dan alokasi kelas vang tersedia,
menurut bapak Harmuzi adalah saat ini sekolah telah melakukan pembenahan
atau manajemen kelas dengan membangun kelas-kelas baru.

Tujuan jelas, vaitu menampung peserta didik yang setiap tahun
meningkat. Disamping it sekolah juga membatasi penerimaan siswa baru (PSB)
dalam setiap tahun. Upaya dilakukan karena pembangunan kelas baru tidak
mungkin bisa jadi dalam wakt singkat, sementara jumlah peserta didik yang

mendaftar ribuan. Sekolah juga melakukan seleksi penenimaan siswa baru (PSB)
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secara ketat, sehingga tidak semua peserta didik hisa ditenma di SMP
Muhammadiyah 12 Lamongan.

Karena dibenturkan dengan kesibukan bapak Harmuzi, maka penulis
Cuma mendapat solusi satu dari penghambat implementasi model pembelajaran
telaah yurisprudensi, tetapi penulis membuat janji untuk ketemu dan wawancara
pada malam harinya. Pada saat itw juga, tepamya jam 11.30 WIB penulis
langsung menemui ibu Dra. Muthmainah & rumahnya guna melakukan
wawarcara.

Adapun solusi SMP Muhammadiyvah 12 Lamongan terhadap jam
mengajar guru yang terlalu padat, Tbu Muthmainah mengatakan ™™« Sekolah harus
menekankan guru untuk lebih professional. Meski mempunyai kesibukan lain di
luar, guru tidak boleh mengabaikan mgas mengajar. i samping itu guru dituntut
tepat waktu dalam mengajar, sehingga tidak ada waktu yang terbuang, dan proses
pembelajaran juga tidak terganggu”. Menurut ibu Muthmainah, lunhitan demikian
dilmbangi oleh sekolah dengan memberkan penghargaan (gaji) yang layak
kepada guru. Disini tampak terdapat keseimbangan antara tuntutan dan
penghargaan yang diterimakan. Oleh sebab it guru & SMP Muhammadiyah 12
Lamongan tidak merasa besar kewajiban dari pada hak (penghargaan).

Dan untuk jumlah gum pendidikan yang tidak imbang dengan jumlah
kelas serta pembagian jam, maka sekolah meminta bantian ustadz dan ustadhah

vang ada di[pondok pesantren Al-Ishlah untik membantu atau diberd jam dalam

U aw ancara dengan [bu Muthmainah, pada lgl19 Juni 2009,
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proses pembelajaran Pendidikan Agama Tslam . sampai saat ini , sudah
melibatkan 2 ustadz untuk membantu proses Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadivah 12 Lamongan, perencanaannya pad tahun ajaran 2009-2010 mau
menambah lagi. Bahkan kala dianggap perlu akan mengangkat guru menjadi gum
tetap bidang study Pendidikan fgzama [slam (PAD

Jekali lagi wawancara harus berakhir karena waktu, saat sholat dhuhur,
maka penulis mengakhiri wawancara dan membuat janji untuk bertemu pada
malam harinya, dan dilakukan bersama bapak Harmuzi. Pada malam harinva
tepamya jam 19.30 WIB. i kawasan pondok Pesantren Al-Ishlah, penulis
ketemu dengan bapak Harmuzi dan Thu Muthmainah.

Untuk solusi kondisi para guru Pendidikan Agama Islam yang sudah
berumur dan tidak kreatif penulis bertanva pada bapak Harmmuzi, belian
berpendapat solusinya adalah dengan meng-upgrade para guru tersebut. Sehingga
semangat dan jiwa mudanya kembali muncul, schingga dalam proses
pembelajaran para gurn vang sudah berumur tetap semangat, serta mau belajar
dan belajar guna memperbaiki sistem yang sudah lama. Solusi lain untuk masalah
ini adalah dengan merckrut guru-guru baru yang masih muda serta mempunyai
latar belakang pendidikan yang professional, dengan adanva guru-guru muda
diharapkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT) akan berjalan
lehih kreatif dan inovatif dengan menerapkan segala metode dan model serta

strategi terbaru vang bisa menunjang minat dan hasil belajar siswa.
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Solusi SMP Muhammadivah 12 Tamongan terhadap kondisi siswa yang
kurang siap dalam mengikuti model pembelajaran telaah yursprudensi penulis
mengajukan pertanyaan kepada Ibu Muthmainagh, beliau menjawab langkah
pertama adalah penyadaran pada diri siswa, bahwa proses belajar mengajar tidak
akan sukses tanpa adanya kerjasama antara guru dan siswa, kalau guru harus siap-
siap dan belajar sebelum masuk kelas, maka siswa juga harus begitu, maka materi
vang dipelajan dalam kelas akan mudah masuk dan pahami karena kedua belah
pihak ada persiapan.

Langkah kedua adalah memotivasi murid unbuk lebih bigemar membaca
khususnva informasi-informasi terbaru. Sehingga para siswa tidak ketinggalan
informasi dengan siswa luar.

Langkah ketiga adalah dengan menambah monitor untuk intemet. Baik
dalam pondok pesantren Al-Tshlah maupun di SMP Muhammadiyah 12
Lamongan, schingga para siswa bisa leluasa mengakses informasi-informasi
terhangat.

Solusi untuk masalah kurangnya perhatian sbtuctural atas terhadap
pendidikan Agama Islam (PAD adalah dengan memperbaiki sistem mata
pelajaran, Pendidikan Agama Islam (PADD dengan mata pelajaran lain sama saja
dan harus mendapat perhatian yang sama. Pihak diknas maupun dikdasmen harus
melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam kunkulum Pendidikan agama Islam

vang bisa dibuat acuan para guru Pendidikan agama Islam Serta mengadakan
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diklat-diklat yang juannya untuk meng-upgrade para guru Pendidikan agama
Islam serta peningkatan kwalitas Pendidikan agama Islam.

Jaat mewawancaral dua guru Pendidikan Agama Islam (PAD di sekolah
tersebut. Penulis mendapatkan data tentang solusi untuk mengatasi
penghambat implementasi model pembelajaran telaah yurisprudensi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD di SMP Muhammadivah 12
Lamongan. Upaya itu tidak terlepas dari usaha keras yang dilakukan olsh
semua pihak terkait, dalam hal ini guru. Dengan demikian solusi tersebut
diharapkan dapat mengatasi penghambat implementasi model pembelajaran
telaah yunsprudensi .

Oleh karena itu penghambat implementasi model pembelajaran telagh
yursprudensi Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PATD tidak sama
antara teori dan di lapangan. Maka tidak heran kalau solusi vang diberikan
pun tidak sama. Hal itu tentu saja disesuaikan dengan kebutuhan, karena
segala sesuatn i dipenuhi sesuai dengan kadar yang diperlukan. Apabila
Factor penghambat dapat segera diselesaikan dengan baik, keberhasilan proses
pembelajaran yang pada akhimya bemmuara pada keberhasilan pendidikan
akan dapat terlihat nyata. Sebagai syarat pemenuhan KTSP implementasi
model pembelajaran telaah yunsprudensi  hamus dioptimalkan. Dengan
berbekal kemampuan dan kedisiplinan semua pihak terkait keinginan untuk

mencetak alumni yang mempunyal kompetensi tinggi akan dapat terpenuhi.
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Sepanjang pengamatan penulis, SMP Muhammadivah 12 Lamongan
sangat memegang teguh kedisiplinan, Kedisiplinan memang erat dengan
pembelajaran Pendidikan Agama [slam (P AL dalam arti yang telah luas. maka
guru harus mampu menjadi suri tauladan yang pertama dan utama.
Pemahaman semacam it akan menjadikan proses pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAD semakin efeltif. Terlebih beberapa pendukung vang cukup
memadai, seperti laboratorium Tsmuba dan masjid Sebagai wahana sholat
berjamaah dan melakukan kajian keagamaan, sangat berguna sebagai
pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL . Disamping it
kondisi peserta didik SMP Mouhammadiyah yang bertempat tinggal di pondok
pesantren Al-Islah, yang terkenal dengan kedisiplinannya serta dua bahasa
asingnya vang telah dikuasal peserta didik. Maka akan sangat mendukung
proses belajar disekolah terutama pendidikan.

i SMP Muhammadiyah 12 Lamongan peserta didik juga diberi
kesempatan untuk memanfaatkan media pembelajaran dengan teknologi
modemn, serta adanya peraturan bhahwa komunikasi sehan-han harus
menggunakan bahasa Arab dan Inggris, ini menjadi modal para siswa kalan
lulus nanti, diharapkan jadi alumni yang bisa memenuhi tantangan zaman
dengan bermodalkan bahasa asing.

Dengan proses pembelajaran semacam it jelas menunhut guru tidak
hanya menguasai materi pelajaran vang digjarkan vang tidak kalah penting,

guru  harus menguasai  metods-metode pembelajaran yang  actual.
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Pembelajaran agama wvang hanya menekankan aspek hafalan semakin
ditinggalkan. Sekarang ini pembelajaran lebih diarahkan untuk membentuk
kepribadian dan keterampilan peserta didik. Ketika KBEK berubah menjadi
KTSP, sekolah juga tidak mau ketinggalan. Penguasaan metodik didaktif oleh
guru untuk menunjang keberhasilan KTSP segera digelorakan, Artinya, guru
tidak boleh hanya berceramah dikelas. Akan tetapi harus mendorong peserta
didik agar lebih aktf dan kreatif. Peserta didik harus dapat mengembangkan
minat dan bakat wang dimiliki ini bukan berarti  peserta  didik
mengesampingkan peran gurn. Guru tetap factor terpenting. Sehebat apapun
model pembelajaran tidak akan berart apa-apa tanpa keterlibatan guru. Olsh
karena it guru tetap menjadi salah sat factor penentu keberhasilan, Dalam
pemahaman ini, guru bukan satu-satunya sumber belajar, akan tetapi peran
guru lebih sehingga fasilitator, pengelola, demonstrator dan sebaga evaluator.

Dalam teon pembelajaran gury yvang professional, diantaranya adalah
gury yang mengajar sesual dengan disiplin keilmuannya, Ini dapat dipahami
sebab kesesnaan antara disiplin keilmuan guru dan mata pelajaran vang
digjarkan sangat berkaitan dengan kompetensi guru bersangkutan. Sebagai
pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik, guru harus mampu
menunjukkan profesionalitas kerja yang tinggi. Berbagai kendala vang kerap
kali muncul. Tidak boleh membuat gury mudah menyerah. Sehingga solusi
yang cepat dan tepat dapat segera diupayakan. Pendek kata, proses

pembelajaran PAT akan bak manakala komponen-komponen dalam proses
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pembelajaran dapat saling melengkapt dan menunjang. Perpustakaan wang
terdin dan ribuan referensi juga dapat dijadikan sebagai sumber bacaan bagi
guru untuk mengkonsep model telaah yurisprudensi, agar sesuai dengan
tujuan awal pembelajaran Pendidikan agama Tslam.

Dari semua uraian, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
implementasi model pembelajaran telagh yurisprudensi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (P AT) & SMP Muhammadiyah 12 T.amongan sudah
berjalan dengan baik tapi kurang sempuma.

Adapun mengenai beberapa penghambat yang ada harus segera
dicarikan solusinya. Sehingga kesempumaan proses pembelajaran vang akan
berdampak pada keberhasilan peserta didik sesual dengan hijuan pendidikan

dapat diharapkan.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menjadi guru yang penuh dengan kreatif, professional dan menyenangkan

dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih

model pembelajaran vang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim

pembelajaran yang kondusit dan menvenangkan.

Berdasarkan analisis di bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat penulis

tarik kesimpulan sebaga benkut:

1.

Prosedur Implementasi model pembelajaran Junsprudential Inquiry pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT) di SMP Muhammadivah 12 T.amongan
belum berjalan secara sempuma, hal ini berdasark an adanya realita bahwa enam
langkah pembelajaran model telagh yurisprudensi belum dilaksanakan secara
menyeluruh serta sistematis dalam proses pembelajaran, dan dengan masih
ditemuk annya faktor-faktor penghambat.

Faktor penghambat Implementasi Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT) di SMP Muhammadiyvah 12
TLamongan adalah : Alokasi kelas yang tidak sebanding dengan jumlah peserta
didik. Jam mengajar juru yang terlalu padat, kondisi sumber daya manusia (guru)
sudah berumur. Manajemen lembaga yvang kurang haik, dan keadaan siswa vang
kurang wawasan, terutama kurangnya mengikuli perkembangan informasi-

informasi terbaru.
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3. Solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model Jurisprudential Inquiry

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT) di SMP Muhammadiyvah 12
Lamongan, adalah membangun kelas-kelas baru untuk mengimbangi, jumlah
peserta didik. Merekrt guru baru Pendidikan Agama Islam baru, pihak sekolah
mengadakan diklat atau pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme
guru dan menambah media pembelajaran, terutama intemet dilingkungan sekolah

agar siswa mudah mengakses inform asi-informasi terbaru.

B. Saran

Untuk mensukseskan implementasi mode]l pembelajaran telaah yurisprudens

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD. Beberapa saran yang bisa

dilakukan ;

1.

Kepada Dikdasmen Pimpinan Daerah Lamongan untuk lebih memperhatikan dan
mengadakan Diklat dan pelatihan guru menunjang kwalitas Pendidikan Agama
Islam dan keprofesionalan guru.

Kepada kepala sekolah diharapkan terus memacu semangat pembaharuan
pendidikan dalam model pembelajaran wang lebih aktf dan inowatif dan
menjadikan input dan output yang berkualitas.

Guru harus mengoptimalkan penggunaan sarana (media) pembelajaran vang
tersedia untuk menunjang proses pembelajaran 4 kelas. Metode pembelajaran
melulu ceramah harus ditinggalkan jika ingin menumbuhkan kreativitas peserta
didik.

Guru  sebagal ujung tombak keberhasilan pendidikan harus mempunyai

kompetensi dan profesionalitas yang tingg. Ketatnya seleksi dalam penerimaan
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siswa baru (PSB) dan besamya biaya pendidikan yang sudah dikeluarkan oleh
orang tua siswa harus sebanding dengan kualitas pendidikan yang dihasilkan.
Penyiapan keterampilan dan pematangan sikap (mental) peserta didik harus
benar-benar diperhatikan. Sehingga pendidikan mampu menghadapi berbagai
tantangan zaman yang semakin global.

Keteladanan yang dibenkan oleh guru sebaga tanggung jawab pendidikan harus
terus digalakkan. Sehingga pendidikan tidak hanva berhenti pada tataran teon di
atas kertas atau berputar pada tataran ide, akan tetapi dapat tampil dalam tindakan

nyata sehari-han sebagal indicator keberhasilan sebuah pendidikan.



DAFTAR PUSTAKA
Anlunto, Suharsimi. 2002, Prosedur Perelitian © Suaty Pendelmian Praitek, Jakarta
Rineka Cipta.
Daradjat, Zakiy ah. 1992, lpm Pendidikan Islam. JTakarta Bumi Aksara.
Departemen Agama BRI Al-Our e dan Terjemah.
Dimiyatidan Mujiono, 1999, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
Cunawan, Ary H. 2000, Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Hadi, Sutrisno. 1989, Meiodo logi Research. Yogyakarta: Andi Offset,

Hitp:Andirizt. multiply.com/fiterm 3.

Thsan, Fuad, Dasar-Dasar Pedidifan. Jakiria | Rineka Cipta

Indakusuma, Amir Daien. 1973, FPenganiar s Pendidikan. Malang: Fakultas lmu
Pendidikan TETP

Langgulung, Hasan. 1989, Manusia dan Pendidikan © Sualy Analisis Psikologi dan
Pendidifan. Jakarta : Pustaka Al-Husna.

Mahfud, Choirul. 2006, Pendidikan Multikziliural Jogjakarta : Pustaka Pelajar.

Majid, Adul, dan Dian Andani. 2006, PAT Berbasis Kospelensi. Bandung : Remaja
Rosda Karya.

Mardalis, 1996, Melode Pernelfitiarn. Jakarta : Cramedia Pustaka.
Marimba, Ahmad D. 1989, Pengantar Filsafat Pendidikan. Bandung: Al-Ma'nif.

Moleong, lexi j. 2007, Metodologi Penelitian Fualitatif, Bandung . Remaja Rosda
Karya.

Mudjijo. 1995. Tes Hasil Belajar. Jakarta : Bumi Ak sara.

Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakir. 2006, HNam Pendidikan Islam. Jakarta : Kencana.

Mulyana, Dedy. 2007, Meiode FPenelitian Kualitati) Bandung Remaja Rosda Karya.



Mulyasa. 1999, Menjadi Guru Projesional. Menciplakan Pembelajaran Krealif dan
Menyenangkan. Bandung Remaja Rosda Karya

Pogjdawijamo. 1997, Pembimbing ke Arah Alam Filsafat Jakarta | Rineka Cipta.
Sagala, Syaiful. 2008, Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung Alfa Beta.

Salam, Burhanudin. 2007, Penganiar Pedagogik Dasar- Dasar Pendidikan. Takarta :
Rineka Cipta.

Sanjayva, Wina. 2008, Strategi Pembeldjaran Berorientasi Slandar Proses
Pendidikan. Jakarta . Kencana.

Sardiman. 1995, Mmteraksi dan Motivasi Belajar mengajar. Jakarta: Raja Grafindo.

Slameto. 1995, Belajar dan Fakdor-Fakdor vang mempengaruhinyg, Jakarta: Rineka
Cipta.

Sugiono. 2008, Metode Penelitian Pendiditan. Bandung : Alfa Beta.
Suhartono, Suparlan. 2007, Filsafrt Pendiditan, Yogyakarta: Ar-Ruzz media Group.

Sulhan, Najib. 2006, Pengembangan Karakler pada anak Manajemen Pembelajaran
Creiry menufu sekolah ejektif. Surabaya @ Anggota TR APT.

Suryabrata, Suryadi. 1998, Meiode Penelitian. JTakarta : Raja Grafindo Persaa.

Susilo, Mutyo Eko, dan Kasiyvadi. 1998 Dasar-dasar Pendidikan, Semarang ;. Effan
Publishing.

Unu, Hamzah B. 2008, Mode!l Pembelajaran Mencipiakan Proses Belajar. Jakarta :
Bumi Aksara.

Usman, Husaini. 1996, Metodologi Penelitian Sosial Jakarta Bumiflksara.
‘Wahab. Abdul Aziz 2008, Melode da Model-model mengajar. Bandung : Alfa Beta,

‘Wena, Made. 2009, Strategi Pembelajaran Fovalil Kolewmporer. Jakarta © Bumi
Hflesara.

Yousda, Ine [ Amirman dan Arifin Zainal. 1993 Penelitian Statistik Pedidikan.
Jakarta : Bum Aksara



